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ABSTRAK
Nama : ZULKIFLI
Nim : 40400111150
Judul : Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Perpustakaan SMA
Negeri 1 Pangkajene
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene saat ini memiliki sumber daya
manusia (SDM) yang masih. Hal itu dapat dilihat dari keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene yang dibebani dengan
pekerjaan-pekerjaan sebagai tenaga perpustakaan dan juga sebagai staf sekolah yang
membantu pekerjaan bagian pendidikan siswa dalam proses belajar mengajar.
Kondisi ini menyebabkan kurangnya tenaga yang fokus menangani kegiatan utama
perpustakaan.
Penelitian mengenai manajemen sumber daya manusia perpustakaan telah
dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene, pada bulan Mei 2016.
Tujuannya adalah untuk mengetahuai peranan fungsi manajemen sumber daya
manusia (SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajenentuk serta untuk
mengetahui faktor penghambat di dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan
dalam penelitian ini adalah bagian SDM, pimpinan serta staf Perpustakaan.
Selanjutnya yang menjadi objek penelitian adalah 4 (emat) fungsi manajemen di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara, observasi, dan kajian dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene belum dilakukan secara konsisten.
Manajemen sumber daya manusia Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene tidak
lepas dari hambatan, yaitu: Perencanaan pengembangan yang terkadang tidak semua
dapat terlaksana; Keterbatasan sumber daya manusia yang ada di perpustakaan;
Adanya kendala yang terkadang dihadapi oleh pimpinan perpustakaan di dalam
mengarahkan dan menggerakkan stafnya.
Kata Kunci: manajemen perpustakaan, sumber daya manusia, dan perpustakaan
sekolah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berbicara tentang peningkatan mutu pendidikan di daerah kabupaten
Pangkep, pemerintah kabupaten telah melakukan diklat-diklat demi peningkatan
wawasan guru, serta peningkatan kompetensi dalam pelaksanaan kurikulum baru.
Selain dari pembangunan infrastruktur sekolah, Kabupaten Pangkep juga telah
melakukan pembangunan dan peningkatan di sektor perpustakaan yaitu dengan
hadirnya Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Pangkep. Dengan mengacu
pada Undang-undang RI nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan dan Peraturan
Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi Daerah maka Organisasi
Kelembagaan Perpustakaan dan Arsip Daerah telah terbentuk berdasarkan Peraturan
Daerah nomor: 12 Tahun 2007 tanggal 08 Desember 2007 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan (Perpustakaan Nasional RI, 2011).
Ketika berbicara tentang mutu pendidikan, maka sangat erat kaitannya
dengan perpustakaan. Salah satu hal yang menarik untuk dibahas dalam
perpustakaan adalah latar belakang faktual yang mendasari lahirnya pemikiran-
pemikiran mengenai akses menuju perpustakaan kontemporer dalam kaitannya
dengan manajemen adalah sebuah kenyataan bahwa perpustakaan selama ini sering
didefenisikan sebagai gedung atau ruangan yang di dalamnya terdapat sekumpulan
2koleksi. Sebagai lembaga yang memberikan layanan, seharusnya penilaian
keberhasilan perpustakaan harus dilihat dari jumlah transaksi yang terjadi dan tingkat
kepuasan pemakai tetapi bukan ditekankan pada jumlah bahan pustaka yang dimiliki
atau besar kecilnya gedung dan ruang perpustakaan. Menurut Undang-undang
Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 yang menyatakan bahwa:
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dam atau karya rekam secara professional dengan system yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Menurut penulis dengan melihat realita yang terjadi di lapangan bahwa
sebagai sebuah lembaga atau wadah, perpustakaan memberikan kebutuhan informasi,
karena perpustakaan menyediakan koleksi yang berisi bahan-bahan rujukan,
memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan serta tempat belajar sumber hidup.
Namun pada kenyataannya, kehadiran perpustakaan dibeberapa istansi ataupun
lembaga belum menjadi hal yang menarik dibeberapa kalangan. Salah satu jenis
perpustakaan yang saat ini belum mendapatkan perhatian khusus adalah
perpustakaan sekolah karena secara tidak sadar perpustakan sekolah hanya
difungsikan sebagai tempat penyimpanan buku-buku paket mata pelajaran bagi siswa
dan guru.
Berdasarkan standar nasional perpustakaan/SNP bidang perpustakaan sekolah
dan perpustakaan perguruan tinggi (Perpustakaan Nasional RI, 2011) menyatakan
bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada satuan
pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang merupakan
bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat
3sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yaitu
pengembangan dan peningkatan minat baca, literasi informasi, bakat dan
kemampuan peserta didik. Sebagai sebuah lembaga atau wadah, perpustakaan
memberikan kebutuhan informasi, karena perpustakaan menyediakan koleksi yang
berisi bahan-bahan rujukan, memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan serta
tempat belajar sumber hidup. Suatu perpustakaan tidak akan mampu mewujudkan hal
tersebut tanpa adanya manajemen yang memadai yang diterapkan di dalamnya.
Dikarenakan, manajemen memberikan pengaruh besar terhadap kelangsungan hidup
suatu kelompok maupun individu itu sendiri
Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja yang
menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa, tetapi
juga merupakan bagian yang integral dalam pembelajaran. Keberadaan perpustakaan
sekolah saat ini sangat penting dalam kaitannya dengan pendidikan karena melalui
perpustakaan tidak hanya terdapat sekumpulan buku tetapi juga berbagai informasi
untuk menambah wawasan peserta didik dan juga menumbuhkan kreativitas dan
bakat yang dimiliki siswa. Namun, untuk mewujudkan hal tersebut sangat diperlukan
dukungan sumber daya yang mempuni terkhusus sumber daya manusia (SDM) untuk
mengelolanya.
Sumber daya manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber daya yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya, dan karya (Gomes, 2003: 26). Semua potensi sumber daya manusia
(SDM) tersebut sangat berpengaruh terhadap uapaya suatu organisasi dalam
pencapaian tujuannya. Sebagaimana firman Allah dalam QS Ar Ra’d/13:11.
4Terjemahannya:
sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Departemen Agama RI. 1975: 347).
Qamaruddin (1998:278) menjelaskan latar belakang sejarah turunnya ayat
tersebut sebagai berikut:
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Arbad bin Qais dan Amir bin
at-Thufail menghadap kepada Rasulullah saw. di Madinah. Amir
berkata: “Hai Muhammad! Jabatan apa yang akan engkau berikan
kepadaku apabila aku masuk Islam?”. Rasulullah saw. menjawab:
“Hakmu sama dengan hak kaum muslimin lain dan kewajibanmu
serupa dengan kewajiban mereka”. Ia berkata lagi: “Apakah akan
menjadikan aku pimpinan setelahmu?”. Jawab Nabi: “Itu bukan
urusanmu dan juga bukan urusan kaummu”.
Maksud ayat di atas adalah Allah swt. tidak akan merubah keadaan suatu
kaum yang sebelumnya berada dalam afiyah (keselamatan) dan nikmat kepada
musibah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Allah swt. memberitahukan
tentang salah satu sunnah di antara sunnah-sunnah Nya di antara makhluk-Nya yang
terus berlaku, yaitu bahwa dia tidaklah menyingkirkan nikmat yang Dia karuniakan
kepada suatu kaum, baik berupa keselamatan, keamanan, maupun kelapangan yang
disebabkan keimanan dan amal shaleh mereka sampai mereka merubah. Hal itu
senada dengan penafsiran Hamka (1982: 215) terhadap kata iqra’ dalam surah Al
Alaq, bahwa dengan membaca telah terbuka kepentingan pertama di dalam
perkembangan agama ini selanjutnya. Dari hasil iqra’ lah umat Islam pernah
menduduki masa keemasan dalam berbagai bidang kehidupan.
5Dari pendapat ahli maupun yang dijelaskan dalam Al Qur’an tersebut terlihat
bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan sumber daya yang paling dominan
apabila dibandingkan dengan sumber daya lainnya, seperti koleksi, sarana dan
prasarana, layanan dan sumber daya finansial. Sumber daya manusia (SDM)
merupakan unsur utama dalam sebuah perpustakaan, dengan demikian sumber daya
manusia (SDM) perlu dikelola dengan baik.
Pada hakikatnya dalam mengelola sebuah organisasi tidak terkecuali
perpustakaan diperlukan suatu serangkaian kegiatan manajemen. Manajemen adalah
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, melalui kerja orang-orang lain yang meliputi
perancangan dan sifat-sifat usaha kelompok dalam rangka untuk mencapai tujuan,
dengan penggunaan modal berupa materil maupun non materil dan juga untuk
mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Dengan kata lain konsep dasar
manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian
suatu aktivitas yang bertujuan untuk mengalokasikan sumber daya sehingga
mempunyai nilai tambah (Sergiovanni, dalam Andi Prastowo, 2012: 23).
Pada hakikatnya manajemen adalah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan,
melalui kerja orang lain. Manajemen perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah
proses mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai
tujuan perpustakaan. Tujuan perpustakaan sekolah perlu didefinisikan secara jelas
dalam kegiatan manajemen karena melalui kegiatan manajemen dapat dilakukan
berbagai program kegiatan perpustakaan sekolah secara konkret. Dalam menetapkan
dan melaksanakan program kegiatan, tentunya setiap sekolah memiliki kebijakan
6masing-masing dalam mengoptimalkan fungsi perpustakaan berdasarkan kondisi
sekolah yang ada dan tidak terlalu menyimpang dari standar nasional perpustakaan
yang ditetapkan.
Manajemen sumber daya manusia (SDM) diperlukan dalam pengelolaan
perpustakaan, terkhusus di dalam mengelola, mengatur, dan mengurus sumber daya
manusia (SDM) yang ada untuk mencapai tujuan perpustakaan. Adanya manajemen
yang baik dan dibekali dengan sumber daya yang mempuni, maka suatu
perpustakaan mampu menjadi wadah dan pusat ilmu pengetahuan dalam
kelangsungan hidup manusia. Dari beberapa penjelasan di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji dan lebih mendalami tentang keterkaitan antara manajemen, sumber daya
manusia (SDM) dan perpustakaan sekolah yang kemudian diarahkan pada salah satu
sekolah yang terletak di pusat kota kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep).
Sekolah tersebut merupakan sekolah salah satu sekolah tertua di kabupaten Pangkep.
Pada tahun 2013, himpunan mahasiswa jurursan ilmu perpustakaan (HIMAJIP) yang
dikomandoi oleh Andi Hermawansyah, S.IP (ketua umum HIMAJIP periode 2013)
pernah melakukan kegiatan bakti sosial di dua (2) perpustakaan sekolah yang berada
di kabupaten Pangkep dan salah satu sekolah tersebut adalah SMA Negeri 1
Pangkajene yang merupakan sekolah yang dijadikan lokasi penelitian dari penulis.
SMA Negeri 1 Pangkajene adalah salah satu sekolah yang di dalamnya
terdapat sebuah perpustakaan yang dikelola oleh 11 (sebelas) sumber daya manusia
(SDM) yang diantaranya hanya ada satu tenaga yang pernah menempuh pendidikan
formal di jurusan ilmu perpustakaan. Idealnya sumber daya manusia (SDM)
7perpustakaan merupakan ujung tombak jasa perpustakaan yang berhubungan
langsung dan berinteraksi langsung dengan pemustaka. Aktivitas tersebut
menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik tidaknya sebuah perpustakaan
berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sumber daya manusia (SDM)
perpustakaan yang diberikan kepada pemustaka. Perpustakaan akan dinilai baik
secara keseluruhan oleh pemustaka jika mampu memberikan layanan yang terbaik
dan dinilai buruk secara keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene saat ini memiliki sumber daya
manusia (SDM) yang masih terbatas akan pengetahuan dan ilmu tentang
kepustakawanan. Hal itu dapat dilihat dari latar belakang dari para staf perpustakaan
yang diantaranya hanya ada satu staf yang berlatar belakang dari jurusan ilmu
perpustakaan. Dengan keterbatasan sumber daya manusia (SDM) di perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkajene yang dibebani dengan pekerjaan-pekerjaan sebagai tenaga
perpustakaan dan juga sebagai staf sekolah yang membantu pekerjaan bagian
pendidikan siswa dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini menyebabkan
kurangnya tenaga yang fokus menangani kegiatan utama perpustakaan.
Berdasarkan pertimbangan hal tersebut di atas, maka penulis ingin
mengetahui dan menganalisa bentuk atau pola manajemen yang diterapkan terhadap
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul
“Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene”.
8B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
diatas, agar pembahasan dapat dilakukan secara terpusat, teliti dan mendalam,
peneliti menfokuskan penelitian pada “4 (empat) fungsi manajemen pada sumber
daya manusia (SDM)”.
2. Deskripsi Fokus
a. Fungsi Manajemen
Menurut Rivai (2005: 1), istilah manajemen mempunyai arti sebagai
kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage
(mengelola) sumber daya manusia (SDM). Robbins dan Coulter (1999: 8)
menyatakan bahwa istilah manajemen mengacu pada proses
mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar
diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
Stoner yang dikutip Dalimunthe (2003: 3) memberikan definisi manajemen
sebagai suatu proses perencanaan pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya- sumber daya organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Sementara itu, George Terry dalam Qalyubi (2003: 272)
menyatakan bahwa
Manajemen adalah sebuah proses nyata yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan
yang dilaksanakan untuk menentukan dan menyelesaikan tujuan-
9tujuan yang telah ditetakan dengan menggunakan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya.
Teori ini maupun teori manajemen lainnya mengatakan bahwa
seorang manajer atau pimpinan tidak hanya mengatur orang lain, tetapi
juga mengontrol sumber daya finansial, pemasaran, mengambil
keputusan, komunikasi, memimpin, dan mengelola perubahan teknologi.
Dari berbagai definisi mengenai manajemen dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan pengelolaan kegiatan dengan memanfaatkan
segala sumber daya, baik manusia maupun non manusia untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen.
Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
1) Perencanan (planning)
Perencanaan sumber daya manusia adalah suatu cara untuk
menetapkan keperluan tenaga kerja untuk suatu periode tertentu baik
secara kualitas maupun kuantitas Sementara itu, perencanaan sumber
daya manusia menurut Hasibuan (2001: 247) adalah merencanakan
tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta efektif dan
efisien dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan sumber daya
manusia ini untuk menetapkan program pengorganisasian, kompensasi,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, pengintegrasian,
pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. Pengertian
perencanaan sumber daya manusia seperti yang dikutip oleh Nawawi
(1998: 138) adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
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peramalan kebutuhan tenaga kerja di masa datang pada suatu organisasi,
meliputi penyediaan tenaga kerja baru dan pendayagunaan yang sudah
tersedia.
2) Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah proses menciptakan struktur sebuah
organisasi (Robbins dan Coulter 1999: 282). Pangkal tolak
pengorganisasian adalah rencana, karena pada prinsipnya
pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan rencana.
Setelah rencana disusun selanjutnya perlu pengelompokkan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan. Mengelompokkan kegiatan berarti juga
mengelompokkan, membagikan dan menyusun tanggung jawab serta
menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian yang mempunyai tanggung
jawab tertentu. Pengelompokkan ini akan mudah dipahami bila
digambarkan dalam struktur atau badan organisasi. Struktur organisasi
menurut Robbins dan Coulter (1999: 282) adalah kerangka kerja formal
organisasi, dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan dibagi-bagi,
dikelompokkan dan dikoordinasikan. Menurut Dalimunthe (2003),
pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama
proses susunan struktur organisasi yaitu departementalisasi dan
pembagian kerja.
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3) Penggerakan (actuating)
Actuating atau penggerakan dijalankan setelah adanya rencana
dan organisasi. Siagian (1996: 128) mendefinisikan penggerakan atau
pelaksanaan sebagai keseluruhan usaha, teknik dan metode untuk
mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif,
efisien, dan ekonomis. Fungsi penggerakan sering juga disebut istilah
lain, seperti leading atau directing yang berarti pengarahan, dan
commanding yang berarti pemberian komando. Semua istilah tersebut
pada intinya adalah sama, bahwa penggerakan merupakan fungsi
manajemen yang berhubungan dengan bagaimana cara menggerakkan
anggota organisasi agar dapat bekerja demi meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja. Menurut Stuert dan Moran (2002: 317), pengarahan
bersifat sangat kompleks karena disamping menyangkut manusia juga
menyangkut berbagai tingkah laku dari manusia-manusia itu sendiri.
Pengarahan juga bersifat rumit, karena manusia sebagai individu itu unik
dan berbeda.
4) Pengawasan (controlling)
Controlling atau pengawasan disebut juga fungsi pengendalian.
Menurut Siagian (1996: 169), pengawasan merupakan proses
pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa
semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang
12
telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan merupakan salah satu tugas
yang mutlak diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan
manajerial, mulai dari manajer puncak hingga manajer rendah yang
secara langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang
diselenggarakan oleh semua petugas operasional. Pengawasan dimulai
sejak proses perencanaan, sampai dengan akhir tahap kegiatan dan
mencapai tujuan.
b. Sumber Daya Manusia (SDM)
Pengertian sumber daya manusia (SDM) dapat dibagi menjadi dua,
yaitu pengertian mikro dan makro. Pengertian sumber daya manusia SDM
secara mikro adalah individu yang bekerja menjadi anggota suatu perusahaan
atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja,
tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian sumber daya manusia
(SDM) secara makro adalah penduduk suatu Negara yang sudah memasuki
usia angkatan kerja, baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja.
secara garis besar, pengertian sumber daya manusia (SDM) adalah individu
yang bekerja sebagai penggerak atau organisasi, baik institusi maupun
perusahaan dan berfungsi sebagai asset yang harus dilatih dan dikembangkan
kemampuannya (Greer, Charles R. 1955: 8).
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber daya
manusia (SDM) pada perpustakaan yang dalam hal ini adalah pustakawan,
tenaga fungsional lain dan tenaga administrasi yang berfungsi untuk
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menggerakkan aktivitas perpustakaan yang dimana kualitas mereka perlu
ditingkatkan terus menerus agar mapu mengoptimalkan kinerja dan
menggerakkan sumber daya lainnya serta bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengelola perpustakaan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:
1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen pada sumber daya manusia
(SDM) yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene ?
2. Apa faktor penghambat di dalam penerapan fungsi manajemen pada
sumber daya manusia (SDM) yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene ?
D. Kajian Pustaka
Penulisan dan penelitian yang berkaitan dengan manajemen sumber daya
manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene yang dapat digunakan
sebagai referensi dan perbandingan oleh peneliti diantaranya:
1. Manajemen Sumber Daya Manusia Perpustakaan: Studi Kasus di
Perpustakaan RSU Fatmawati skripsi karya Septiani (2008) yang
membahas tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen serta hambatan-
hambatan yang dihadapi di dalam manajemen sumber daya manusia
Perpustakaan RSU Fatmawati. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan
bahwa manajemen sumber daya manusia di Perpustakaan RSUP
14
Fatmawati telah dilakukan secara konsisten. Hanya saja penerapan fungsi-
fungsi manajemen tidak berdasarkan pada teori-teori ilmu manajemen,
tetapi berdasarkan kebutuhan dan pengalaman yang ada di perpustakaan.
2. Evaluasi Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Medan
Marelan skripsi karya Munawarah (2009). Relevansi penelitian ini yaitu
sama-sama meneliti tentang beberapa manajemen dari perpustakaan
sekolah, bedanya hanya penelitian tersebut dengan menggunakan lima
aspek, yaitu aspek layanan, aspek koleksi, aspek teknis, aspek sosial, dan
aspek ekonomi dengan cara mengevaluasi program.
3. Manajemen Perpustakaan Di SMA N 8 Yogyakarta skripsi karya Diana
(2014) yang membahas tentang penerapan manajemen dalam sebuah
perpustakaan sekolah dengan menggunakan pendekatan empat prinsip
manajemen. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang pengorganisasian dalam
manajemen perpustakaan sekolah sama dengan perpustakaan sekolah pada
umumnya. Pengorganisasian tersebut meliputi bentuk struktur organisasi,
standar kualifikasi tenaga perpustakaan dan keterampilan dalam
mengoperasikan perangkat elektronik serta kesatuan komando dan
koordinasi dipimpin oleh kepala sekolah dibantu oleh kepala tata usaha,
wakil kepala sekolah dan pelaksana teknis lapangan.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai sesuai dengan permasalahan di atas
dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahuai manajemen sumber daya manusia (SDM) di
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat di dalam manajemen sumber daya
manusia (SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan, wawasan dan pemikiran yang bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya mengenai
manajemen perpustakaan di lembaga pendidikan, khususnya sekolah.
b. Secara praktis
1) Bagi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu saran
dan informasi bagi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene untuk
mencermati lebih dalam tentang manajemen sumber daya manusia
(SDM) perpustakaan sekolah yang dirasakan masih kurang sehingga
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dapat ditindaklanjuti sebagai upaya perbaikan dalam rangka
meningkatkan kualitas perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memotivasi sekolah lain untuk dapat menerapkan dan
mengembangkan perpustakaan.
2) Bagi Peneliti dan Lembaga Pendidikan Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah wawasan mengenai manajemen perpustakaan dan
implementasinya di lembaga pendidikan. Selain itu, mendorong peneliti
lain untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam tentang
perpustakaan dari aspek yang lain.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan
Menurut Sutermeister yang dikutip oleh Winardi (2003: 80), salah satu
faktor pokok yang mempengaruhi organisasi formal adalah struktur organisasi.
Struktur organisasi menurut Robbins dan Coulter (1999: 282) adalah kerangka
kerja formal organisasi, dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan dibagi-bagi,
dikelompokkan dan dikoordinasikan. Dapat dikatakan bahwa struktur suatu
organisasi memspesifikasi aktivitas-aktivitas kerja dan ditunjukkan olehnya
bagaimana berbagai fungsi atau aktivitas-aktivitas yang berbeda berkaitan satu
sama lain. Dalam struktur organisasi dapat terlihat suatu susunan posisi, tugas-
tugas pekerjaan dan garis wewenang dari bagian-bagian dalam organisasi.
Orang-orang yang berada di puncak struktur organisasi memiliki wewenang
untuk mengatur segala macam kebijakan yang ada di dalam suatu organisasi.
Kebijakan adalah salah satu unsur vital dalam organisasi karena kebijakan
digunakan sebagai landasan untuk tindakan-tindakan nyata di lapangan. Kebijakan
merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Kebijakan
merujuk pada proses pembuatan keputusan-keputusan penting organisasi, termasuk
identifikasi berbagai alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan
pemilihannya berdasarkan dampaknya.
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Sebagai sebuah organisasi, perpustakaan dikelola dengan menerapkan
konsep manajemen. Menurut Sutarno (2004: 3), manajemen perpustakaan
merupakan salah satu kajian tentang apa dan bagaimana cara-cara yang dapat
dilakukan, baik melalui teori maupun praktik agar perpustakaan dapat dikelola
dengan berdaya guna dan berhasil guna, sehingga keberadaannya di tengah-tengah
masyarakat mampu menyeleksi, menghimpun, mengolah, memelihara sumber
informasi dan memberikan layanan, serta nilai tambah bagi mereka yang
membutuhkannya.
Bryson dalam Qalyubi (2003: 272) menyatakan bahwa manajemen
perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan adanya pemanfaatan
sumber daya manusia, informasi, sistem, dan sumber dana dengan tetap
memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan keahlian. Pengertian ini
menekankan bahwa untuk mencapai tujuan perpustakaan diperlukan sumber daya
manusia dan sumber daya non manusia yang harus dikelola melalui proses
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.
Perkembangan manajemen menjadi sebuah ilmu dalam perspektif modern
dimulai oleh Fredrick Winslow Taylor yang mempelopori lahirnya dasar-dasar ilmu
manajemen. Tokoh manajemen yang lain adalah Weber, dia adalah seorang yang
mencetuskan konsep birokrasi melalui pendekatan manajemen. Pelaksanaan prinsip-
prinsip manajemen oleh weber dibuat untuk tujuan pokok peningkatan efisiensi
administrasi. Teori manajemen administrasi selanjutnya dan dikembangkan oleh
Henri Fayol yang melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala umum manajemen
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melalui pendekatan makro dan mikro yang berfokus kepada tingkat organisasi
administrasi. Fayol adalah orang yang pertama kali menerapkan pendekatan ilmiah
kepada proses kerja sebuah organisasi dengan cara membagi unsur pokok
administrasi menjadi planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
commanding (pengkomandoan), coordinating (pengkordinasian), dan controlling
(pengontrolan).
B. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), diterapkan fungsi-fungsi
pokok manajemen pada umumnya. Fungsi-fungsi manajemen ialah berbagai jenis
tugas atau kegiatan manajemen yang mempunyai peranan khas dan bersifat saling
menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi-fungsi
manajemen merupakan suatu kesatuan, satu dengan yang lainnya saling berkaitan.
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen, salah satu fungsi
manajemen yang sederhana dan dapat diterapkan di dalam manajemen sumber daya
manusia (SDM) perpustakaan adalah fungsi yang dikemukakan oleh George Terry
dalam Winardi (2000: 161) yaitu Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Penggerakan atau Pelaksanaan), dan Controlling
(Pengawasan). Perencanaan adalah rangkaian perhitungan dan penentuan mengenai
kegiatan yang akan datang. Setelah rencana disusun maka dilakukan
pengorganisasian untuk mengatur setiap kegiatan dan sumber daya agar terorganisir
dengan baik. Penggerakan dijalankan setelah adanya rencana dan organisasi, yang
merupakan pelaksanaan dengan penuh tanggung jawab yang sesuai dengan
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perencanaan dan mengarah pada pencapaian tujuan. Pengawasan dilakukan agar
penggerakan selalu sesuai dengan rencana dan selalu mengarah pada tujuan yang
telah ditentukan.
1. Planning (Perencanaan)
Planning atau perencanaan sumber daya manusia merupakan fungsi
yang pertama kali harus dilakukan. Perencanaan yang baik harus dapat
menjawab pertanyaan 5W dan 1H, yaitu What (apa yang akan dilakukan),
Why (mengapa), When (kapan), Where (dimana), Who (siapa) dan How
(bagaimana tata caranya). Menurut Barry dan John-Pauline dalam Widdy
(2008: 1), perencanaan sumber daya manusia adalah suatu cara untuk
menetapkan keperluan tenaga kerja untuk suatu periode tertentu baik secara
kualitas maupun kuantitas Sementara itu, perencanaan sumber daya manusia
menurut Hasibuan (2001: 247) adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai
dengan kebutuhan perusahaan serta efektif dan efisien dalam membantu
terwujudnya tujuan. Perencanaan sumber daya manusia ini untuk menetapkan
program pengorganisasian, kompensasi, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan
pemberhentian karyawan.
Pengertian perencanaan sumber daya manusia seperti yang dikutip
oleh Nawawi (1998: 138) adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
peramalan kebutuhan tenaga kerja di masa datang pada suatu organisasi,
meliputi penyediaan tenaga kerja baru dan pendayagunaan yang sudah
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tersedia. Manfaat perencanaan sumber daya manusia menurut Nawawi (1998:
141) adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan sistem informasi sumber daya manusia, yang secara
terus-menerus diperlukan dalam pendayagunaan sumber daya
manusia secara efektif dan efisien bagi pencapaian tujuan bisnis
perusahaan.
b. Bertolak dari manfaat pertama tersebut di atas, berarti juga
perencanaan sumber daya manusia bermanfaat untuk meningkatkan
pendayagunaan sumber daya manusia menyelaraskan aktivitas
sumber daya manusia dengan sasaran organisasi secara lebih
efisien; menghemat tenaga, waktu, dan dana serta dapat
meningkatkan kecermatan dalam proses penerimaan tenaga kerja;
mengembangkan dan menambah informasi sumber daya manusia.
c. Mempermudah pelaksanaan koordinasi sumber daya manusia oleh
manajer sumber daya manusia, dalam usaha memperpadukan
pengelolaan sumber
d. daya manusia, yang juga merupakan tanggung jawab manajer
lainnya, meskipun terbatas di lingkungan unit kerja masing-masing.
e. Perencanaan sumber daya manusia jangka panjang bermanfaat bagi
organisasi/perusahaan untuk memperkirakan kondisi dan
kebutuhan pengelolaan sumber daya manusia, selama 2 atau 3 dan
bahkan 10 tahun mendatang.
f. Perencanaan sumber daya manusia jangka pendek bermanfaat
untuk mengetahui posisi/jabatan atau pekerjaan yang lowong pada
tahun mendatang.
Tujuan perencanaan SDM adalah untuk mempergunakan SDM
seefektif mungkin dan agar memiliki sejumlah pekerja yang memenuhi
persyaratan atau kualifikasi. Rencana SDM merupakan dasar bagi
penyusunan program kerja yang menangani SDM dalam perusahaan. Salah
satu aspek program kerja tersebut adalah pengadaan karyawan baru guna
memperkuat tenaga kerja yang sudah ada demi peningkatan kemampuan
perusahaan mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. (Rivai, 2005: 53).
Hasibuan (2001: 247) mengemukakan bahwa perencanaan sumber daya
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manusia harus baik dan benar, supaya pembinaan dan pengarahan karyawan
efektif dan efisien dalam melakukan tugas-tugasnya. Jangka waktu rencana
terbagi menjadi 3, rencana jangka panjang, menengah, dan jangka pendek.
Rencana jangka pendek waktunya 1-2 tahun, seperti rencana seleksi, dan lain-
lain.
Pada dasarnya perencanaan merupakan pengambilan keputusan
sekarang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan. Menurut
Sutarno (2004: 137), Bentuk-bentuk dasar rencana adalah:
a. Objektif, yaitu suatu rumusan yang hendak dicapai jelas dan
sebaiknya diketahui oleh semua komponen/perangkat organisasi.
b. Kebijakan, yaitu merupakan pedoman keputusan-keputusan di
masa yang akan datang.
c. Mekanisme, prosedur, dan metode tentang tata cara dalam
melaksanakan segala sesuatu yang akan dijalankan.
d. Proses merupakan alur kerja yang konsisten runtut tertib dan
berkelanjutan sampai dengan selesai.
e. Program, jadwal, anggaran, maket, disain, pola, dan model tentang
segala sesuatu yang akan dijalankan agar semuanya efektif dan
efisien.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Langkah kedua dalam manajemen SDM adalah pengorganisasian.
Menurut Siagian (1996: 81), pengorganisasian adalah keseluruhan proses
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Pengorganisasian adalah proses menciptakan struktur sebuah
organisasi (Robbins dan Coulter 1999: 282). Pangkal tolak pengorganisasian
adalah rencana, karena pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut
untuk menjalankan rencana. Setelah rencana disusun selanjutnya perlu
pengelompokkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan.
Mengelompokkan kegiatan berarti juga mengelompokkan, membagikan dan
menyusun tanggung jawab serta menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian
yang mempunyai tanggung jawab tertentu. Pengelompokkan ini akan mudah
dipahami bila digambarkan dalam struktur atau badan organisasi.
Struktur organisasi menurut Robbins dan Coulter (1999: 282) adalah
kerangka kerja formal organisasi, dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan
dibagi-bagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan. Menurut Dalimunthe
(2003),pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses
susunan struktur organisasi yaitu departementalisasi dan pembagian kerja.
Departementalisasi adalah pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja
organisasi agar kegiatan-kegiatan sejenis saling berhubungan dapat
dikerjakan bersama. Hal ini akan tercermin pada struktur formal suatu
organisasi dan tampak atau ditunjukkan oleh bagan suatu organisasi.
Pembagian kerja adalah perincian tugas pekerjaan agar setiap individu pada
organisasi bertanggung jawab dalam melaksanakan sekumpulan kegiatan.
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Kedua aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Stuert
dan Moran (2002: 96) mengatakan bahwa dari semua tugas manajemen,
mengelola sumber daya manusia merupakan tugas utama dan terpenting,
karena yang lainnya tergantung pada itu. Hal ini menandakan bahwa dalam
pengorganisasian, faktor manusia merupakan kunci efektif atau tidaknya
suatu tugas atau pekerjaan. Tanpa adanya karyawan, sebuah organisasi tidak
mungkin dapat berjalan, tujuan organisasi pun tidak mungkin dapat tercapai.
Oleh karena definisi umum dari manajemen adalah mendapatkan sesuatu
melalui orang lain, dengan demikian pengorganisasian dapat disimpulkan
sebagai aktivitas dalam mengelompokkan kegiatan, membagikan dan
menyusun tanggung jawab, serta menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian
yang mempunyai tanggung jawab tertentu dalam rangka mencapai tujuan
perpustakaan. Certo yang mengutip Gellerman dalam Winardi (2003: 24)
mengemukakan pandangan bahwa ada lima macam langkah pokok proses
pengorganisasian. Adapun langkah-langkah yang dimaksud sebagai berikut:
a. Melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-
sasaran.
b. Menetapkan tugas-tugas pokok.
c. Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian (subtasks).
d. Mengalokasi sumber daya-sumber daya dan petunjuk-petunjuk
untuk tugas-tugas bagian tersebut.
e. Mengevaluasi hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang
diimplementasi.
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Menurut Winardi (2003: 21), pengorganisasian dapat menghasilkan
manfaat/keuntungan sebagai berikut:
a. Kejelasan tentang ekspetasi-ekspetasi kinerja individual dan tugas-
tugas yang terspesialisasi.
b. Pembagian kerja, yang menghindari timbulnya duplikasi, konflik,
dan penyalahgunaan sumber daya-sumber daya, baik sumber daya
material maupun sumber daya manusia.
c. Terbentuknya suatu arus aktivitas kerja yang logikal, yang dapat
dilaksanakan dengan baik oleh individu-individu atau sebagai
kelompok-kelompok.
d. Saluran-saluran komunikasi yang mapan, yang membantu
pengambilan keputusan dan pengawasan.
e. Mekanisme-mekanisme yang mengkoordinasi, yang
memungkinkan tercapainya harmoni antara para anggota
organisasi, yang terlibat dalam aneka macam kegiatan.
f. Upaya-upaya yang difokuskan yang berkaitan dengan sasaran-
sasaran secara logikal dan efisien.
g. Struktur-struktur otoritas tepat, yang memungkinkan kelancaran
perencanaan dan pengawasan pada seluruh organisasi yang
bersangkutan.
3. Actuating (Penggerakan)
Actuating atau penggerakan dijalankan setelah adanya rencana dan
organisasi. Siagian (1996: 128) mendefinisikan penggerakan atau
pelaksanaan sebagai keseluruhan usaha, teknik dan metode untuk mendorong
para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin
demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif, efisien, dan ekonomis.
Fungsi penggerakan sering juga disebut istilah lain, seperti leading atau
directing yang berarti pengarahan, dan commanding yang berarti pemberian
komando. Semua istilah tersebut pada intinya adalah sama, bahwa
penggerakan merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan
26
bagaimana cara menggerakkan anggota organisasi agar dapat bekerja demi
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Menurut Stuert dan Moran
(2002: 317), pengarahan bersifat sangat kompleks karena disamping
menyangkut manusia juga menyangkut berbagai tingkah laku dari manusia-
manusia itu sendiri. Pengarahan juga bersifat rumit, karena manusia sebagai
individu itu unik dan berbeda.
Manusia dengan berbagai tingkah lakunya memiliki sifat, karakter,
emosi, norma, dan nilai-nilai sosial yang berbeda-beda. Tiga aspek penting
dalam pengarahan menurut Stuert dan Moran adalah motivasi,
kepemimpinan, dan komunikasi. Agar suatu pengarahan dapat berhasil maka
seorang pimpinan harus mengetahui penghargaan seperti apa yang dapat
memotivasi karyawannya dan ia juga harus mengetahui kepemimpinan yang
seperti apa yang dapat dijalankan di dalam organisasnya. Selain itu, pimpinan
juga harus mengetahui pentingnya komunikasi di dalam suatu organisasi.
Motivasi adalah alat pendorong yang menyebabkan seseorang merasa
terpanggil dengan segala senang hati untuk melakukan suatu kegiatan (Suit
dan Almasdi, 1996: 73). Motivasi sangat penting artinya dalam mencapai
suatu tujuan organisasi atau sasaran kerja. Karena itu, motivasi bagi
seseorang merupakan modal utama untuk berprestasi sebab akan memberikan
dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Suit dan
Almasdi, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan seorang pemimpin
untuk menimbulkan motivasi kerja, yaitu:
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a. memberikan contoh disiplin;
b. memperhatikan dan melayani bawahannya, jangan sampai ada yang
kekurangan kerja;
c. meyakinkan bawahan bahwa mereka akan diperlakukan secara adil;
d. memberikan penjelasan kepada bawahan agar setiap pegawai itu
menghayati kegunaan dari yang dikerjakannya;
e. memberikan latihan yang cukup sebelum pekerjaan tersebut
diberikan;
f. memberikan pujian yang wajar saat-saat tertentu bagi hasil
pekerjaan yang dilakukan dan memberikan dorongan serta
keyakinan kepada bawahan bahwa dia itu mampu dan cakap;
g. menciptakan kerja sama yang baik merupakan salah satu sumber
motivasi.
Di dalam suatu organisasi terdapat pembagian tugas dan tanggung
jawab, dimana setiap individu yang ada di dalamnya dituntut untuk saling
bekerja sama demi mencapai tujuan organisasi. Suit dan Almasdi (1996: 84)
mengartikan kerja sama (teamwork) sebagai suatu upaya untuk menghimpun
kekuatan guna menyelesaikan pekerjaan berat dan besar yang tidak mungkin
dikerjakan oleh satu orang. Karena setiap orang memiliki keterbatasan, maka
dengan bekerja sama kekurangan-kekurangan itu akan saling terisi dan
teratasi. Kerja sama juga merupakan tulang punggung bagi kehidupan
organisasi. Hanya dengan bekerja sama, organisasi akan berhasil mencapai
tujuan syang telah ditetapkan dengan hasil yang maksimal.
Terdapat dua pengertian kerja sama, yaitu kerja sama positif
(membangun) dan kerja sama negatif (merusak). Kerja sama dalam arti positif
adalah kerja sama yang dilakukan dengan niat baik, tujuan yang baik, dan
dilakukan dengan cara yang baik pula. Kerja sama positif sangat bermanfaat
dan dibutuhkan untuk memecahkan berbagai masalah teknis pekerjaan dan
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berbagai masalah intern organisasi. Kerja sama dalam arti negatif adalah kerja
sama yang disepakati dengan niat dan tujuan tidak baik, yaitu untuk
mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok semata yang dapat
merugikan orang lain atau organisasi. Menurut Suit dan Almasdi (1996: 85),
ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk membina kerja sama yang
positif, antara lain sebagai berikut:
a. seorang pemimpin harus bertekad bulat dan menegaskan kepada
seluruh personel bahwa kerja sama positif itu bukanlah sekedar
buah bibir tetapi harus dihayati dan dilaksanakan;
b. pemimpin harus menghayati bahwa semua kehadiran personel dari
atas sampai bawah adalah sama-sama dibutuhkan;
c. memelihara hubungan informal dengan semua personel secara
langsung dan tidak langsung karena hubungan informal amat besar
pengaruhnya untuk mendukung hubungan formal;
d. pemimpin harus pandai-pandai menempatkan dirinya selaku
pejabat serta dirinya selaku pribadi dalam memelihara dan
membina hubungan dinas dan hubungan pribadi dalam lingkungan
organisasi;
e. seorang pemimpin perlu memberikan pengarahannya kepada semua
personel bahwa meskipun di dalam organisasi telah ada pembagian
tugas yang jelas tidaklah berarti bahwa satu sama lain bersikap
tidak peduli, tetapi hendaklah mereka saling mengingatkan, saling
menghargai, dan saling mengisi.
Dalam mengelola dan mengarahkan sumber daya manusia, seorang
pimpinan juga harus memperhatikan emosi yang ada di dalam diri anggota
organisasi. Hal ini karena emosi dapat mempengaruhi seseorang dalam
bekerja. Dengan kata lain, emosi dapat mempengaruhi pekerjaan seseorang.
Seseorang yang memiliki emosi positif, seperti senang, gembira, damai dan
aman, akan lebih baik kinerjanya dibandingkan seseorang yang mengalami
emosi negatif, seperti curiga, sedih, dan takut. Mengingat adanya pengaruh
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emosi di dalam suatu organisasi, maka seorang pimpinan yang baik sudah
seharusnya memperhatikan faktor-faktor emosional tersebut. Penggerakan
terhadap sumber daya manusia yang ada di suatu organisasi juga tidak lepas
dari komunikasi yang terjalin di antara anggota organisasi.
Menerima pendapat bahwa manusia merupakan unsur terpenting dari
seluruh unsur manajemen berarti mengakui pula bahwa fungsi penggerakan
merupakan fungsi yang teramat penting karena secara langsung berkaitan
dengan manusia dengan segala jenis kepentingan dan kebutuhannya. Seperti
yang dinyatakan oleh Robbins dan Coulter (1999: 11) bahwa pengarahan
memainkan peranan penting dalam sebuah organisasi. Tanpa diarahkan dan
dimotivasi, karyawan tidak akan melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan
yang sudah ditetapkan. Sutarno (2004: 144) menyatakan bahwa penggerakan
adalah pelaksanaan atas hasil-hasil perencanaan dan pengorganisasian dan
merupakan aktivitas-aktivitas atau kegiatan utama sehari-hari seorang
kepala/manajer, yang meliputi:
a. Kepemimpinan
Dalam melaksanakan aktivitas perpustakaan diperlukan
kepemimpinan untuk memberikan arah dan menggerakkan sumber
daya manusia yang ada. Dalam kepemimpinan terjadi proses saling
mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin. Efektivitas
kepemimpinan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain:
kemampuan memotivasi, mengendalikan situasi, bertanggung
jawab, adil, dan percaya diri.
b. Pengarahan
Pada intinya pengarahan adalah membimbing dan mengendalikan,
mengajar, memberi tahu, dan membuat staf bisa melakukan
sesuatu. Pengarahan (directing) bersumber pada kewenangan untuk
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memberikan perintah yang dikaitkan dengan konsekuensi hukum
dan materiilnya.
c. Komunikasi
Komunikasi sangat menentukan proses manajemen. Untuk
menjalin hubungan yang baik antar individu diperlukan komunikasi
yang efektif guna mencapai hubungan kerja sama yang baik.
d. Pemberian motivasi
Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada staf mengenai kesediaan
untuk beraksi dan bertindak positif seperti berpartisipasi aktif
terhadap pimpinan. Motivasi ini berkaitan dengan perilaku
manusia, dan dalam hal itu perlu dipahami segi-segi psikologis.
e. Penyediaan sarana dan prasarana/fasilitas
Penyediaan fasilitas merupakan bagian dari penggerakan yang
dilakukan untuk efisiensi operasional dan meningkatkan daya kerja
staf. Dengan fasilitas yang memadai maka staf dapat bekerja lebih
mantap, bersemangat, sungguh-sungguh, dan tanpa ragu-ragu untuk
organisasi.
4. Controlling (Pengawasan)
Controlling atau pengawasan disebut juga fungsi pengendalian.
Menurut Siagian (1996: 169), pengawasan merupakan proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan
yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengawasan merupakan salah satu tugas yang mutlak
diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan manajerial, mulai
dari manajer puncak hingga manajer rendah yang secara langsung
mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang diselenggarakan oleh semua
petugas operasional. Pengawasan dimulai sejak proses perencanaan, sampai
dengan akhir tahap kegiatan dan mencapai tujuan. Menurut Sutarno (2004:
158), pengawasan atau kontrol dilaksanakan untuk:
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a. Mengetahui apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai
dengan rencana semula.
b. Mengetahui apakah di dalam pelaksanaan terjadi hambatan,
kelemahan, kesulitan, dll.
c. Mengetahui secara dini hal-hal yang menyebabkan timbulnya
masalah.
d. Mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan
kekuasaan, wewenang, penyimpangan, dan pemborosan.
e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi.
Dalam sebuah organisasi, pengawasan mutlak harus dilakukan. Hal ini
bertujuan agar apa yang sudah dikerjakan dan dilaksanakan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh Henry
Fayol dalam Siagian (1996: 169) bahwa pengawasan terdiri dari usaha
verifikasi apakah segala sesuatu terjadi sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.
Dengan adanya pengawasan, diharapkan tidak terjadi suatu kesalahan
atau penyimpangan. Pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap
bawahan adalah di dalam melaksanakan semua aktivitas, menggunakan
sumber daya organisasi, memanfaatkan biaya, waktu, dan sarana prasarana.
C. Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi
maupun perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) juga merupakan kunci
yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber daya
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manusia (SDM) berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi
sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.
Beberapa defenisi tentang sumber daya manusia (SDM) oleh bebrapa
ahli, yaitu diantaranya Sumarsono (2003: 4), Sumber daya manusia (SDM)
atau human recources mengandung dua pengertian. Pertama, adalah usaha
kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain
sumber daya manusia (SDM) mencerminkan kualitas usaha yang diberikan
oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa.
Pengertian kedua, sumber daya manusia (SDM) menyangkut manusia yang
mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu
bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan
ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat.
Manajemen memang dapat mempunyai pengertian lebih luas dari pada
itu, tetapi definisi di atas memberikan kepada kita kenyataan bahwa kita
terutama mengelola sumber daya manusia (SDM) bukan material atau
finansial. Di lain pihak manajemen mencakup fungsi-fungsi perencanaan
(penetapan apa yang akan dilakukan), pengorganisasian (perencanaan dan
penugasan kelompok kerja), penyusunan personalia (penarikan, seleksi,
pengembangan, pemberian kompensasi, dan penilaian prestasi kerja),
pengarahan (motivasi, kepemimpinan, integrasi, dan pengelolaan konflik) dan
pengawasan. Hariandja (2002: 2) yang mendefefenisikan sumber daya
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manusia sebagai salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu
perusahaan disamping faktor yang lain seperti modal. Oleh karena itu sumber
daya manusia (SDM) harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi. Adapula Mathis dan Jackson (2006: 3)
yang mengatakan bahwa sumber daya manusia (SDM) adalah rancangan
sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan
bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi.
Demikian pula menurut The Chartered Institute of Personnel and
Development (CIPD). sumber daya manusia (SDM) dinyatakan sebagai
strategi perancangan, pelaksanaan dan pemeliharaan untuk mengelola
manusia untuk kinerja usaha yang optimal termasuk kebijakan pengembangan
dan proses untuk mendukung strategi. Sementara itu, Hasibuan (2003: 244)
mengatakan bahwa pengertian sumber daya manusia (SDM) adalah
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.
Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan
prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya
manusia (SDM) terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia.
Tegasnya kemampuan setiap manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya
fisiknya. Sumber daya manusia (SDM) atau manusia menjadi unsur utama
dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih
tanpa peran aktif sumber daya manusia (SDM), tidak berarti apa-apa. Daya
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pikir adalah kecerdasan yang dibawa sejak lahir (modal dasar) sedangkan
kecakapan diperoleh dari usaha (belajar dan pelatihan). Kecerdasan tolok
ukurnya Intelegence Quotient (IQ) dan Emotion Quality (EQ).
2. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan
Sumber daya manusia (SDM) perpustakaan terdiri dari pustakawan
(ahli dan terampil), staf administrasi dan tenaga teknologi informasi atau staf
lain yang berminat di bidang perpustakaan. Di dalam pengembangan
pustakawan ke depan diharapkan dapat menjadikan pustakawan itu tidak
hanya sebagai pustakawan biasa saja namun mempunyai fungsi sebagai
information mediator, information expert, dan information manager
(Klugkest, 2001: 9-11). Sebagai information mediator, pustakawan
diharapkan sebagai penghubung antara peminta informasi (user) dengan
sumber-sumber informasi, serta membantu pengguna dalam temu kembali
informasi. Sebagai information expert, pustakawan diharapkan mampu
berinteraksi dengan teknisi informasi seperti programmer dan web designer
di dalam pengembanganinformasi. Dia juga harus mengenal semua aspek-
aspek informasi. Akhirnya, sebagai information manager, pustakawan harus
mengenal berbagai macam pengelolaan bisnis yang berhubungan dengan
perpustakaan.
Sumber daya manusia (SDM) perpustakaan sekolah adalah orang yang
memiliki wewenang maupun yang bertugas dalam mengelola perpustakaan.
Sumber daya manusia ini dimungkinkan terdiri atas guru, pustakawan, dan
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karyawan. yang bertugas melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti
pengadaan, pencatatan, klasifikasi, katalogisasi, penjajaran, pengawetan, dan
pemberdayaan perpustakaan (Lasa, 2011: 39).
Petugas perpustakaan sekolah adalah seorang yang telah diangkat oleh
pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas
sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap
memenuhi syarat-syarat tertentu. Pejabat yang berwenang mengangkat
petugas perpustakaan sekolah adalah kepala sekolah. Tugas-tugas yang
berkaitan dengan penyelenggaraan perpustakaan berhubungan dengan
pengadaan bahan-bahan pustaka, mengkasifikasikan, katalogisasi buku-buku,
melayani peminjaman dan pengembalian, dan lain sebagainya. Apabila
seseorang yang menangani perpustakaan sekolah belum memenuhi syarat
diploma III maka disebut tenaga perpustakaan. Sebab, pustakawan adalah
jabatan profesi yang menuntut pendidikan akademik minimal diploma III
dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi (Prastowo,
2012:355).
3. Peran Dan Tanggung Jawab Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan
Berikut beberapa tugas pustakawan, guru pustakawan, dan tenaga
administrasi perpustakaan sekolah (Prastowo, 2012: 357-363):
a. Pustakawan
Sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi akademik yang
dimiliki, seorang pustakawan memiliki berbagai tugas, Pertama,
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melaksanakan pengadaan. Pengadaan dapat dilakukan dengan cara
pembelian/langganan, tukar-menukar, titipan, hadiah, sumbangan, infaq,
wakaf, atau membuat sendiri. Terkait dengan pengadaan, dibutuhkan
perencanaan anggaran, jenis koleksi, penahapan dalam pengadaan.
Kedua, mengolah bahan pustaka. Pustakawan bertanggung jawab
penuh atas kegiatan pengolahan ini meskipun dalam pelaksanaannya
dibantu oleh tenaga administrasi dan guru pustakawan. Kegiatan
pengolahan ini meliputi pencatatan, klasifikasi, katalogisasi, pelabelan,
penjajaran, pelestarian, dan pengawetan.
Ketiga, memberdayakan bahan informasi. Bahan informasi yang
dikelola perpustakaan sekolah perlu diberdayakan secara optimal agar
memberikan manfaat kepada masyarakat. Pemberdayaan ini antara lain
berupa penyediaan jasa informasi, sirkulasi, referensi, pelayanan
fotokopi, penelusuran literatur, pelayanan baca di tempat maupun
pelayanan internet.
b. Guru Pustakawan
Guru pustakawan adalah guru sekolah yang mendapatkan
pendidikan atau pelatihan bidang perpustakaan idealnya minimal
berbobot 30 SKS. Selain mengajar, guru tersebut juga memiliki tugas di
perpustakaan sekolah.
Diperlukannya guru perpustakaan adalah karena adanya
perubahan pembelajaran dari teacher centered ke student centered.
Dengan perubahan ini, keberadaan guru perpustakaan memiliki fungsi
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penting untuk membantu kepala sekolah dalam mengoptimalkan fungsi
dan peran perpustakaan sekolah. Mereka diharapkan mampu menggugah
kesadaran kalangan sekolah tentang pentingnya perpustakaan dalam
mendukung usaha untuk mempromosikan perpustakaan sekolah sebagai
media pembelajaran. Atau, secara sederhana posisi guru pustakawan
sebagai agen perubahan, mempengaruhi, dan mengarahkan seluruh
komponen sekolah mencapai kualitas pendidikan, dan membentuk
lingkungan sekolah yang kondusif untuk melakukan proses belajar. Oleh
karena itu, guru pustakawan hendaknya memiliki kompetensi, ilmu
pengetahuan dan ketrampilan khusus.
c. Tenaga Administrasi
Tenaga administrasi yang dimaksudkan disini adalah tenaga
administrasi yang bertugas di perpustakaan sekolah. Tugasnya adalah
melaksanakan kegiatan administrasi perpustakaan dan membantu
pelaksanaan tugas-tugas kepustakawanan. Misalnya, mengurus surat-
menyurat, memasang label buku, membantu entri data, melaksanakan
pembuatan laporan, dan lain sebagainya.
4. Pembinaan dan Pengembangan Kompetensi Petugas Perpustakaan
Pembinaan petugas perpustakaan adalah segenap usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan moral dan
moral kerja petugas perpustakaan sekolah. Pembinaan petugas perpustakaan
sekolah mengacu pada pembinaan kemampuannya agar kariernya bertumbuh,
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serta memiliki semangat dan kegairahan kerja. Pembinaan petugas
perpustakaan sekolah merupakan tanggung jawab kepala sekolah (Bafadal,
2008: 181-184)
a. Pembinaan Kemampuan Petugas
Pembinaan kemampuan petugas bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan petugas perpustakaan sekolah. Untuk
mencapai itu, harus diketahui terlebih dahulu kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh masing masing petugas perpustakaan sekolah.
b. Pembinaan Moral Kerja Petugas
Moral kerja petugas juga harus dibina agar para petugas
perpustakaan memiliki moral kerja yang tinggi sebab, moral kerja yang
tinggi dapat mempertinggi produktivitas kerja. Maka dari itu, pembinaan
moral kerja ini tidak bisa dipandang sebelah mata. Usaha yang bisa
dilakukan kepala sekolah untuk membina moral kerja petugas
perpustakaan sekolah dapat dilakukan dengan cara memberikan gaji atau
tunjangan yang cukup kepada petugas perpustakaan sekolah sesuai
dengan kemampuaan sekolah, memberikan perhatian yang setinggi-
tingginya pada kondisi kerja petugas perpustakaan sekolah, kepala
sekolah selalu memberikan bimbingan, pengarahan, dan tidak
memberikan intruksi dengan semena-mena yang menyinggung perasaan
petugas perpustakaan.
Jadi, dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa sumber daya
manusia perpustakaan sekolah hendaknya memliki pengetahuan maupun
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ketrampilan tentang perpustakaan. Sumber daya manusia itu sendiri dapat
berasal dari seorang yang murni sebagai pustakawan maupun guru
pustakawan dan juga tenaga perpustakaan yang diangkat oleh pihak yang
berwewenang disekolah tersebut.
D. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan
penunjang kegiatan belajar siswa yang memegang peranan sangat penting
dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Perpustakaan
sekolah merupakan perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan utama
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada
umumnya (Sulistyo-Basuki, 1991:50). Perpustakaan sekolah merupakan
sarana bagi para bagi para siswa agar  terampil belajar sepanjang hayat dan
mampu mengembangkan daya pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga
negara yang bertanggung jawab. Perpustakaan sekolah mempunyai misi yaitu
menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi
secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan
pengetahuan.
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang berpengaruh
besar dalam dunia pendidikan. Khususnya perpustakaan sekolah, mempunyai
peranan yang sangat dominan dalam pembangunan di bidang pendidikan.
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Salah satu peranan perpustakaan sekolah adalah meningkatkan prestasi
belajar siswa. Dengan adanya perpustakaan diharapkan siswa dapat
mengembangkan ketrampilan untuk mencari informasi bagi keperluan mereka
secara mandiri. Hal ini tentunya dengan cara memanfaatkan perpustakaan
semaksimal mungkin, dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang
tersedia, baik buku pelajaran, keagamaan maupun umum. Salah satu sarana
pendidikan yang berpengaruh terhadap hasil pendidikan adalah perpustakaan,
di mana perpustakaan ini harus memungkinkan tenaga kependidikan dan para
peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam
pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu
pengetahuan yang diperlukan.
Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang amat penting
harus diselenggarakan secara efektif dan efisien. Lebih-lebih jika kita lihat
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sekarang ini sedemikian
pesatnya, maka peranan perpustakaan sebagai sumber informasi sangat kuat
dan mutlak diperlukan di sekolah-sekolah. Sedemikian pentingnya
perpustakaan, sehingga diibaratkan sebagai jantung pendidikan yang
memiliki kemampuan dan kekuatan yang langsung mempengaruhi hasil
pendidikan. Oleh karena itu baik secara struktural maupun operasional
perpustakaan sekolah perlu penanganan lebih serius. Akan tetapi pada
kenyataannya belum seluruh sekolah di negeri ini yang memiliki
perpustakaan yang memadai, dan yang lebih penting adalah bagaimana agar
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siswa-siswa memiliki kegemaran membaca dan mampu memanfaatkannya
secara optimal perpustakaan yang ada betapapun sedikitnya koleksi.
Dari beberapa penjeasan tersebut, Dengan demikian pengertian
perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang mengkoleksi bahan-bahan
pustaka yang berisi berbagai sumber informasi yang berupa buku – buku ilmu
pengetahuan atau yang lainnya sebagai sumber belajar warga sekolah yang
disusun rapi, ditata rapi, teratur menurut sistem tertentu, yang dikelola oleh
suatu badan penyelenggara pendidikan atau lembaga pemerintah maupun
sekolah, yang ada dilingkungan sekolah, guna mendukung aktivitas dan
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Perpustakaan sekolah bisa juga
diartikan sebagai:
a. Kumpulan berbagai macam buku ilmu pengetahuan sebagai sumber
belajar bagi semua warga sekolah.
b. Tempat warga sekolah mencari berbagai macam informasi untuk
melengkapi, memperjelas, untuk mengingatkan kembali, memperkaya
ilmu pengetahun dan wawasannya.
c. Merupakan salah satu bentuk komponen penting yang mutlak ada di
sekolah sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah.
2. Ruang Lingkup Manajemen Perpustakaan Sekolah
Bryson (2007: 272) mengatakan manajemen perpustakaan merupakan
upaya pencapaian tujuan dengan adanya pemanfaatan sumber daya manusia
(SDM), informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan
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fungsi dan peran manajemen. Manajemen perpustakaan sekolah merupakan
salah satu kegiatan manajemen sekolah yang menitik beratkan pada
pengurusan koleksi bahan pustaka yang pengelolaannya dilakukan oleh
petugas perpustakaan sehingga tujuan dari diselenggarakannya perpustakaan
dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka penyelenggara
perpustakaan sekolah perlu memahami prinsip dan fungsi manajemen dengan
baik sehingga visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Fungsi-
fungsi manajemen yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
fungsi yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Julianto (2009: 31) mengatakan dalam bidang perpustakaan,
analisis situasi dalam pengembangan perpustakaan dapat ditindaklanjuti
dengan pengunaan teknik analisis SWOT. Analisis ini meliputi aktivitas
evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki oleh
sistem perpustakaan serta peluang dan ancaman yang berasal dari luar
sistem perpustakaan. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan (organisasi).
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
dan ancaman. Kekuatan dan kelemahan yang dimaksud adalah kekuatan
dan kelemahan yang secara internal dimiliki oleh sebuah organisasi,
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sedangkan peluang dan ancaman adalah faktor eksternal yang berada di
lingkungan yang dihadapi oleh organisasi tersebut.
1) Lingkungan Internal Perpustakaan
Parker (Pertamasari, 2003) mengatakan ada beberapa elemen
lingkungan internal yang dapat mempengaruhi perencanaan
pengembangan perpustakaan yaitu kondisi esensial perpustakaan,
struktur organiasi, infrastruktur, teknis operasional dan layanan
pengguna. Elemen tersebut dijabarkan sebagai berikut: a) struktur
organisasi; b) staf; c) koleksi dan akses; d) jenis layanan; e) gedung; f)
anggaran; dan g) pelayanan teknis.
2) Lingkungan Eksternal Perpustakaan
Sedangkan lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi
pengembangan perpustakaan antara lain: a) geografi dan iklim; b)
sejarah dan politik; c) sosial dan budaya; d) ekonomi; dan e)
transportasi dan telekomunikasi.
b. Pengorganisasian
Fungsi pengorganisasian terdiri dari fungsi pengisian staf yang
sesuai dengan tugas atau kedudukannya. Setiap staf memiliki fungsi dan
tugasnya masing-masing yang membentuk suatu kesatuan tujuan dan
mempunyai batasan yang jelas dalam melaksanakan tugasnya. Adapun
unsur-unsur yang membentuk organisasi menurut Hasibuan (2010: 20):
1) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsur manusia
yang bekerja sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin.
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2) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat
kedudukannya.
3) Tujuan, artinya organisasi baru ada jika ada tujuan yang ingin
dicapai.
4) Pekerjaan, artinya organiasi baru ada jika ada pekerjaan yang
akan dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan.
5) Struktur, artinya organisasi baru ada jika ada hubungan dan
kerja sama antara manusia yang satu dengan yang lainnya.
6) Teknologi, artinya organisasi baru ada jika terdapat unsur
teknis.
7) Lingkungan, artinya organisasi baru ada jika ada lingkungan
yang saling mempengaruhi seperti adanya sistem kerja sama
sosial.
Perpustakaan sekolah adalah unit kerja yang melakukan kegiatan/
fungsi pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan pendayagunaan materi
perpustakaan untuk mendukung pembelajaran. Kegiatan dalam bidang
perpustakaan dikelompokkan dalam dua jenis yaitu layanan teknis dan
layanan pembaca. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, perpustakaan
sekolah dipimpin oleh Kepala Perpustakaan yang ditunjuk oleh Kepala
Sekolah. Akan tetapi pengangkatan kepala perpustakaan harus sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008
yang menyatakan:
Setiap sekolah/madrasah untuk semua jenis dan jenjang yang
mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah lebih
dari satu orang, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar
(rombel), serta memiliki koleksi minimal 1000 (seribu) judul
materi perpustakaan dapat mengangkat kepala perpustakaan
sekolah/madrasah.
Kualifikasi kepala perpustakaan menurut Standar Nasional
Indonesia adalah tenaga perpustakaan sekolah atau tenaga kependidikan
dengan pendidikan minimal Diploma dua di bidang ilmu perpustakaan
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dan informasi atau Diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh
sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dari
lembaga pendidikan yang terakreditasi. Berbeda dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2008 yang menetapkan
kualifikasi lebih tinggi yaitu berkualifikasi minimal Diploma empat (D4)
atau sarjana (S1), memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan
perpustakaan sekolah/ madrasah yang ditetapkan oleh pemerintah dan
memiliki masa kerja minimal 3 tahun. Sedangkan untuk tenaga
pelaksana, sekolah memiliki sekurang-kurangnya satu tenaga
perpustakaan yang berkualifikasi SMA atau sederajat dan bersertifikat
kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah dari lembaga yang
ditetapkan oleh pemerintah.
Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa struktur organisasi
perpustakaan sekolah berdasarkan fungsi yang mempunyai tugasnya
masing-masing. Koordinasi dilakukan pada satuan-satuan yang terpisah
dalam suatu lembaga untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien.
Aspek-aspek dalam pengorganisasian perpustakaan meliputi perumusan
tujuan organisasi, pembagian kerja/ tugas, pelimpahan wewenang,
kesatuan komando dan koordinasi.
c. Penggerakan
Penggerakan merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan
menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan
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pemotivasian agar setiap petugas dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Tugas
penggerakan adalah tugas menggerakkan seluruh manusia yang bekerja
dalam perpustakaan sekolah agar masing-masing bekerja sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan dengan semangat dan
kemampuan maksimal.
Kegiatan dalam fungsi penggerakkan antara lain
mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan, memberikan tugas dan penjelasan
rutin mengenai pekerjaan dan menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.
d. Pengawasan
Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan dalam pelaksanaan rencana agar segera dilakukan upaya
perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan
secara riil merupakan aktivitas yang sesuai dengan apa yang
direncanakan (Engkoswara dan Komariah, 2011: 219).
Handoko (1995) mengatakan bahwa proses pengawasan memiliki
lima tahapan, yaitu: 1) penetapan standar pelaksanaan; 2) penentuan
pengukuran pelaksanaan kegiatan; 3) pengukuran pelaksanaan kegiatan
nyata; 4) pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan; dan 5) pengambilan
tindakan koreksi, bila diperlukan. Fungsi-fungsi manajemen ini saling
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berinteraksi dan saling kait mengkait antara satu dengan lainnya,
sehingga menghasilkan proses manajemen. Proses interaksi fungsi
manajemen ini bermanfaat agar tujuan pendidikan di sekolah dapat
tercapat secara efektif dan efisien.
3. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Sekolah
Seperti perpustakaan pada umumnya, perpustakaan sekolah perlu
memperhatikan unsur sumber daya manusia di dalam pengelolaannya.
Menurut Sutarno (2004: 161), unsur manusia meliputi beberapa hal yang
harus diperhatikan antara lain meliputi: Jumlah, harus sesuai dengan formasi
dan kebutuhan; Persyaratan, seperti pendidikan, kemampuan, ketrampilan,
pengalaman; Komposisi, misalnya unsur pimpinan, unsur pelaksana, teknis,
unsur administrasi.
Sebagai sebuah perpustakaan, perpustakaan sekolah membutuhkan
penanganan yang selayaknya sebuah perpustakaan. Maka dari itu dibutuhkan
seorang “ahli” yang dapat memahami dan menguasai bidang atau subjek
yang ditangani oleh organisasi induknya. Hal ini akan mempermudah
perpustakaan dalam memberikan apa yang dibutuhkan penggunanya.
Untuk menyelenggarakan perpustakaan secara optimal, perpustakaan khusus
harus memiliki sekurang- kurangnya 4 (empat) orang tenaga perpustakaan,
dan ditambah secara bertahap sesuai dengan volume kerja perpustakaan
dalam upaya untuk menciptakan jasa perpustakaan. Selain itu, dalam fungsi
pengorganisasian yang terdiri dari fungsi pengisian staf yang sesuai dengan
tugas atau kedudukannya. Setiap staf memiliki fungsi dan tugasnya masing-
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masing yang membentuk suatu kesatuan tujuan dan mempunyai batasan yang
jelas dalam melaksanakan tugasnya. Adapun unsur-unsur yang membentuk
organisasi menurut Hasibuan (2010: 20):
a. Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsur manusia yang
bekerja sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin.
b. Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat
kedudukannya.
c. Tujuan, artinya organisasi baru ada jika ada tujuan yang ingin
dicapai.
d. Pekerjaan, artinya organiasi baru ada jika ada pekerjaan yang
akan dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan.
e. Struktur, artinya organisasi baru ada jika ada hubungan dan kerja
sama antara manusia yang satu dengan yang lainnya.
f. Teknologi, artinya organisasi baru ada jika terdapat unsur teknis.
g. Lingkungan, artinya organisasi baru ada jika ada lingkungan yang
saling mempengaruhi seperti adanya sistem kerja sama sosial.
Perpustakaan sekolah adalah unit kerja yang melakukan kegiatan/
fungsi pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan pendayagunaan materi
perpustakaan untuk mendukung pembelajaran. Kegiatan dalam bidang
perpustakaan dikelompokkan dalam dua jenis yaitu layanan teknis dan
layanan pembaca. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, perpustakaan sekolah
dipimpin oleh Kepala Perpustakaan yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. Akan
tetapi pengangkatan kepala perpustakaan harus sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008 yang menyatakan:
Setiap sekolah/madrasah untuk semua jenis dan jenjang yang
mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah lebih dari
satu orang, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar (rombel),
serta memiliki koleksi minimal 1000 (seribu) judul materi
perpustakaan dapat mengangkat kepala perpustakaan
sekolah/madrasah.
Kualifikasi kepala perpustakaan menurut Standar Nasional Indonesia
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adalah tenaga perpustakaan sekolah atau tenaga kependidikan dengan
pendidikan minimal Diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan informasi
atau Diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan
di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dari lembaga pendidikan yang
terakreditasi. Berbeda dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
25 tahun 2008 yang menetapkan kualifikasi lebih tinggi yaitu berkualifikasi
minimal Diploma empat (D4) atau sarjana (S1), memiliki sertifikat
kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah/ madrasah yang ditetapkan
oleh pemerintah dan memiliki masa kerja minimal 3 tahun. Sedangkan untuk
tenaga pelaksana, sekolah memiliki sekurang-kurangnya satu tenaga
perpustakaan yang berkualifikasi SMA atau sederajat dan bersertifikat
kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah dari lembaga yang ditetapkan
oleh pemerintah.
Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa struktur organisasi
perpustakaan sekolah berdasarkan fungsi yang mempunyai tugasnya masing-
masing yang biasa disebut dengan manajemen sumber daya manusia (SDM)
perpustakaan. Koordinasi dilakukan pada satuan-satuan yang terpisah dalam
suatu lembaga untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. Aspek-aspek
dalam pengorganisasian perpustakaan meliputi perumusan tujuan organisasi,
pembagian kerja atau tugas, pelimpahan wewenang, kesatuan komando dan
koordinasi.
Manajemen sumber daya manusia (SDM) perpustakaan yang
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dilakukan secara baik dan profesional bertujuan agar dapat tercipta
keseimbangan antara kebutuhan sumber daya manusia (SDM) dengan
tuntutan serta kemajuan perpustakaan. Keseimbangan tersebut merupakan
kunci sukses utama bagi perpustakaan agar dapat berkembang dan tumbuh
secara produktif. Bila pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dapat
dilaksanakan secara profesional, diharapkan sumber daya manusia (SDM)
yang ada dapat bekerja secara produktif. Manajemen sumber daya manusia
(SDM) secara profesional ini harus dimulai sejak perekrutan, seleksi,
penempatan sesuai dengan kemampuan, penataran/pelatihan, dan
pengembangan karier.
Sumber daya manusia (SDM) perpustakaan harus selalu
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang harus dipenuhi. Untuk
menghadapi tuntutan tugas sekarang maupun menjawab tantangan masa
depan, pengembangan sumber daya manusia (SDM) adalah keharusan yang
mutlak. Sumber daya manusia (SDM) perlu ditingkatkan terus-menerus,
antara lain melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal. Peningkatan
ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepuasan karyawan, meningkatkan
kinerja mereka, mengatasi kekurangan, dan meningkatkan kualitas kerja.
Perpustakaan perlu memiliki kebijakan pengembangan sumber daya
manusia (SDM) perpustakaan sesuai dengan volume kegiatan dan
kebutuhan keahlian cakupan bidang tugasnya. Pengembangan sumber daya
manusia (SDM) di perpustakaan harus dilakukan perencanaan yang baik agar
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perpustakaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dilakukan melalui pendidikan
berlanjut, pendidikan informal, dan atau keikutsertaan secara aktif dalam
berbagai seminar, lokakarya yang sesuai dengan substansi tugas sehari-hari
minimal 1 (satu) tahun sekali.
Michael Armstrong dalam Cahayani (2005: 103), mengatakan bahwa
pengembangan sumber daya manusia (SDM) meliputi:
a. Penggunaan  pendekatan  pendidikan  dan  pelatihan  yang
sistematis  dan terencana.
b. Penerapan kebijakan dari pengembangan yang
berkesinambungan.
c. Penciptaan dan pemeliharaan organisasi pembelajaran.
d. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pandidikan dan pelatihan
terkait dengan kinerja.
e. Adanya perhatian khusus untuk pengembangan manajemen dan
perencanaan karier.
Menurut Siagian (2001: 80), pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dilakukan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pengembangan tersebut mencakup dua bidang,
yaitu:
a. Kualitas (mutu), pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill),
dan sikap (kepribadian) atau attitude. Pengembangan ini
dilakukan dengan:
1) Mengikutsertakan staf perpustakaan dalam pendidikan formal.
2) Mengikutsertakan staf perpustakaan dalam pendidikan
profesional (of the job training) seperti kursus bahasa,
komputer, dan lainnya.
3) Mengikutsertakan staf perpustakaan dalam kursus-kursus dan
sejenisnya.
4) Mengikutsertakan staf perpustakaan dalam latihan jabatan, pra
jabatan, magang, dan sebagainya.
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b. Kuantitas (jumlah), sesuai dengan kebutuhan. Dilakukan dengan
cara:
1) Menambah jumlah pegawai, apabila terjadi perkembangan
organisasi.
2) Mengurangi jumlah pegawai, apabila terjadi perampingan
struktur organisasi.
3) Mempertahankan yang ada, namun dilakukan efisiensi dan
efektivitas agar terjadi penghematan waktu, tenaga, dan
biaya serta sarana dan prasarana.
Dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM)
perpustakaan, pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu aspek yang
penting dan harus merupakan suatu proses yang berjalan terus-menerus.
Suatu pengembangan dikatakan sebagai pendidikan bila yang diberikan
berguna untuk jangka panjang dan tidak langsung berguna untuk
melaksanakan pekerjaannya sekarang, misalnya dengan menyekolahkan.
Disebut sebagai pelatihan bila yang diberikan adalah tentang hal yang
aplikatif dalam bidang pekerjaan.
4. Tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah
a. Tujuan perpustakaan
Perpustakaan didirikan pasti memiliki tujuan. Tujuan itu tentu
tidak akan terlepas dari tujuan institusi induknya. Perpustakaan sekolah
memiliki tujuan yang mendukung tujuan dari sekolah yang bersangkutan.
Menurut Lasa HS (2013: 5-7) tujuan perpustakaan adalah sebagai
berikut:
1) Menumbuhkembangkan minat baca dan tulis guru dan siswa
2) Menumbuhkan dan mendorong literasi informasi
3) Mengembangkan bakat dan kecerdasan (intelektual,
emosional, dan spiritual)
53
4) Mendukung terealisirnya fungsi dan tujuan pendidikan
nasional
5) Menyediakan sumber belajar
Penyelenggaraan perpustakaan tentunya memiliki tujuan
tersendiri yaitu untuk membantu siswa-siswa dan guru menyelesaikan
tugas-tugas dalam proses belajar mengajar, menimbulkan kecintaan
siswa terhadap membaca, memberikan pengalaman belajar siswa-siswa,
dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri, selain itu juga untuk
membantu guru-guru dalam menemukan sumber pengajaran yang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ibrahim Bafadal,
2008: 5-6).
Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
perpustakaan sekolah tidak hanya sebatas sarana penunjang proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum, tetapi juga sebagai
sarana mengembangkan kreativitas peserta didik dan juga sebagai
sumber informasi bagi warga sekolah, tak terbatas hanya kepada peserta
didik dan tujuan perpustakaan sekolah tersebut disesuaikan dengan
kondisi dan keadaan yang ada di sekolah.
b. Fungsi perpustakaan
Perpustakaan sekolah sebagai subsistem program pendidikan
yang berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan harus
berfungsi sebagai sarana yang turut menetukan proses belajar mengajar
yang baik. Perpustakaan harus mampu memberikan warna dalam proses
interaksi edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan misi yang
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diemban oleh perpustakaan sekolah.
Menurut Yusuf dan Suhendar dalam (Prastowo, 2012:53-58)
mengungkapkan secara lebih lengkap dan detail bahwa fungsi umum
perpustakaan sekolah meliputi edukatif, informatif, rekreasi, dan riset
atau penelitian sederhana yang terinci sebagai berikut:
1) Fungsi edukatif
Fungsi edukatif bermakna bahwa perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membiasakan peserta didik belajar secara
mandiri tanpa bimbingan guru, baik baik secara individual
maupun kelompok. Keberadaan perpustakaan sekolah juga
dapat meningkatkan minat membaca peserta didik.
2) Fungsi informatif
Ini sangat berhubungan erat dengan mengupayakan penyediaan
koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang
hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan
guru untuk memberikan informasi atau keterangan yang
diperlukan oleh peserta didik.
3) Fungsi Rekreasi
Sebagai pusat rekreasi, perpustakaan berfungsi sebagai sarana
yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang mengandung
unsur hiburan yang sehat. Dengan tersedianya bahan-bahan
bacaan yang bersifat rekreatif, diharapkan timbul ide-ide baru
yang sangat bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi para
pemakai perpustakaan sekolah.
4) Fungsi Riset atau penelitian
Maksud dari fungsi ini adalah koleksi perpustakaan sekolah
bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan
penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang
pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya
disimpan di perpustakaan ini.
5) Fungsi tanggung jawab administratif
Fungsi ini termasuk penerapan sanksi terhadap siswa yang
terlambat mengembalikan buku. Begitu pula bagi yang
meminjam dan menghilangkannya. Semua ini, selain untuk
melatih dan mendidik siswa untuk bertanggung jawab, juga
untuk melatih membiasakan mereka bersikap dan bertindak
secara administratif.
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Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah
perpustakaan sekolah tentunya  harus memiliki kelima fungsi diatas agar
organisasi perpustakaan sekolah dapat melakukan visi, misi dan
fungsinya sebagai sarana penunjang belajar yang efektif  dan  juga
memberikan  dampak  yang  positif  terhadap  proses pembelajaran  dan
perkembangan  siswa  secara  aktif  dalam  pertukar  pikiran, informasi,
interpretasi dan juga kerjasama.
E. Faktor-faktor Manajemen Perpustakaan
Mengacu pada Rodiah (2009: 2-9), kegiatan manajemen perpustakaan
sekolah bukan hanya kegiatan menempatkan buku-buku di rak, melainkan proses
pada perbaikan hasil kegiatan dalam mencapai tujuan sekolah. Kegiatan tersebut
merupakan bagian dari keterlibatan tenaga kependidikan yang mengelola
perpustakaan dalam pendidikan di sekolah. Adapun kegiatan manajemen
perpustakaan meliputi:
1. Pola sistem organisasi
Pola sistem organisasi yang akan dianut oleh perpustakaan perlu dikaji
secara mendalam ditinjau dari segi efisiensi. Bila tujuannya memperoleh
efisiensi. Bila tujuannya memperoleh efisiensi, polanya harus sederhana.
Pustakawan perlu memahami masalah pola organisasi karena pemilihan pola
yang kurang tepat dapat menimbulkan jasa perpustakaan yang kurang
memuaskan tetapi biayanya mahal.
56
Menurut sulistiyo-basuki (1993: 194) bahwa penentuan organisasi
yang akan diplih tergantung pada berbagai faktor seperti:
a. Tujuan perpustakaan
Tujuan atau objek perpustakaan merupakan faaktor penting bagi
perencanaan bagian-bagian perpustakaan.
b. Jenis pemakai
Jenis pmakai yang akan dilayani menentukan pola organisasi.
Misalnya, perpustakaan khusus untuk tuna netra memerlukan jasa
atau layanan yang berlainan dengan perpustakaa sekolah.
c. Jenis dokumen
Jenis dokumen menentukan pola pengelola serta organisasi
perpustakaan. Misalnya perpustakaan yang mengkhususkan diri
pada dokumen berupa dokumen kartografis seperti peta, atlas, dan
globe akan memerlukan tenaga dan materi konservasi yang
berlainan dengan perpustakaan yang mengkhuskan diri pada buku
saja.
d. Keadaan gedung perpustkaan
Gedung yang direncanakan dengan cermat serta fleksibel (luwes)
akan memudahkan penyeliaan srta memberikan berbagai pilihan
dalam menentukan pola organisasi. Gedung yang terancang baik
memungkinkan pembentukan berbagai jasa khusus misalnya jasa
sirkulasi, jasa referensi, jasa peminjaman, dan jasa cerita untuk
anak-anak. Faktor lain ialah gaya arsitektur akan membatasi
mobilitas jasa perpustakaan.
e. Personalia perpustakaan
Setiap personalia harus sesuai dengan pola organisasi yang
ditentukan, pola pada perpustakaan umum yang mementingkan
jasa bagi pemakai umum memerlukan personaia berlainan dengan
pepustakaan khusus dengan jumlah pemakai yang terbatas.
f. Kegiatan automasi perpustakaan
Automasi perpustakaan emnyangkut banyak aspek sehingga perlu
ditimbang mask-mask dalam menentukan pola perpustakaan.
Berbagai jasaperpustakaan dapat dilaksanakanlebih cepat dan
efisien berkat automasi, namun sebaliknya automasi juga
memerlukan biaya yang tidak sedikit.
g. Bantuan keuangan
Ini memerlukan perimbangan matang. Karena keterbmatasan
dana, perpustakaan mungkin mengambil bentuk sentralisasi
semua kegiatan dan jasa.
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Adapun pola organisasi menurut sulistiyo-basuki (1993: 195) yang
ada adalah sebagai berikut:
a. Bedasarkan fungsi
b. Berdasarkan subjek
c. Berdasarkan kawasan
d. Berdasarkan pemakai yang dilayani
e. Berdasarkan jenis dokumen
f. Sentralisasi atau disentralisasi
2. Fasilitas
Fasilitas merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian
dalam pengelolaan perpustakaan. Setiap sekolah memiliki ciri khas dalam
merencanakan fasilitas untuk perpustakaannya. Fasilitas perpustakaan dapat
berupa gedung/ ruangan, perabot, alat tulis kantor (ATK) dan sarana
pendukung lainnya. Namun dalam pengelolaan fasilitas ada 3 (tiga) hal yang
perlu diperhatikan, yaitu kenyamanan, terbuka dan kemudahan bagi pengguna
perpustakaan. Ketersediaan fasilitas perpustakaan memadai atau tidak
tergantung pada kemampuan dan kemauan sekolah dalam mengembangkan
perpustakaannya.Prosedur merupakan upaya melakukan kegiatan dalam
mewujudkan rencana detil atau cara menjalankan suatu kebijakan. Sedangkan
kebijakan mengarah pada prinsip-prinsip dari sekolah atau perpustakaan
sekolah.
Terkadang kebijakan yang diambil untuk perpustakaan sekolah
dipengaruhi oleh kebijakan di lingkungannya, baik dari sekolah atau pemilik
sekolah, dinas pendidikan, pemerintah atau mungkin departemen pendidikan.
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Pengelola perpustakaan harus dapat mengelola perpustakaan secara efektif,
sehingga kebijakan sekolah, yayasan, pemerintah dan kebijakan lainnya dapat
dijalankan, dan prosedur yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
sekolah.
Fasilitas perpustakaan perlu diperhatikan dalam pengelolaan
perpustakaan. Fasilitas perpustakaan terdiri dari gedung/ruang,
peralatan/mebeler dan sarana pendukung lainnya. Setiap sekolah mempunyai
karakteristik masing-masing dalam perencanan fasilitas. Namun yang penting
dalam pengelolaan fasilitas harus diperhatikan tiga hal yaitu : kenyamanan
(comfort), terbuka (welcome), dan kemudahan bagi pengguna (user-friendly).
Menurut Sulistiyo Basuki (1993: 303-3011), dalam merancang sebuah
perpustakaan, rancangan rasional dalam merencanakan perpustakaan amat
diperlukan. Rancangan rasional ini diperkaya dengan pengalaman
pustakawan lain. Adapun Menurut Sulistiyo Basuki (1993: 3011) beberapa
prinsip yang harus dipenuhi yaitu:
a. Penunjukan personalia
b. Prinsip desain gedung
c. Kegiatan pra perencanaan
d. Perkiraan ruangan
e. Panitia pembangunan gedung
f. Pemilihan lokasi
g. Rencana pendahuluan
h. Rencana akhir dan spesialisasi
i. Perabot dan perlengkapan bergerak
j. Perlengkapan tetap atau tak bergerak
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Fasilitas perpustakaan sekolah yang memadai pada awalnya
berdasarkan kemampuan dan kemauan sekolah dalam pengembangan
perpustakaan sekolahnya. Namun demikian pengelola perpustakaan sekolah
dapat mengeksplorasi sendiri kebutuhan dan juga upaya pemenuhan berkaitan
dengan fasilitas ini.
3. Manajemen Koleksi
Manajemen koleksi merupakan kunci dari tanggung jawab pengelola
perpustakaan. Koleksi perpustakaan menurut Undang-Undang No 43 tahun
2007 merupakan semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan
atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan,
yang dihimpun, diolah dan dilayankan.
Tanpa pengelolaan yang baik, koleksi bahan pustaka akan menjadi
tumpukan barang yang kurang bermakna. Karakteristik dari sebuah koleksi
perpustakaan sekolah adalah beragamnya jenis sumber tergantung dari
kebutuhan guru, siswa, ukuran atau jumlah koleksi dan cara mengaksesnya
menggunakan teknologi yang terbarukan. Hal tersebut sangat bergantung
pada proses pendayagunaan koleksi yang sangat diperlukan karena kegiatan
ini merupakan upaya pemustakaan dalam merumuskan berbagai ketentuan
atau kebijakan. Kebijakan yang akan diterapkan pada layanan, merancang dan
menyiaplkan sistem layananyang tepat serta usaha mempromosikan sebelum
melaksanakan layanan tersebut. Ada beberapa cara dalam melakukan
pendayagunaan koleksi (Sutarno, 2006: 86) diantaranya sebagai berikut:
60
a. Merumuskan berbagai ketentuan atau kebijakan layanan
b. Merancang jenis layanan yang akan diterapkan dan menyiapkan
tenaga serta sarana prasarana untuk penerapannya.
c. Pembuatan pedoman dan tata tertib penggunaan perpustakaan,
secara tertulis yang kemudian disebarkan kepada masyarakat
d. Promosi atau pemasyarakatan perpustakaan.
Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan dalam mengelola koleksi
yang memerlukan perhatian serius mulai dari pengadaan, pengolahan teknis
(seperti inventarisasi, klasifikasi, pelabelan) sampai penempatan koleksi di
rak. Dalam manajemen koleksi, jumlah koleksi bukan suatu hal yang sangat
prinsip, namun yang terpenting adalah koleksi tersebut dapat dikatakan
berkualitas atau tidak. Menurut Sulistiyo Basuki (1993:429) Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: :
a. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan senaraistandar
yang diterbitkan.
b. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan koleksi
perpustakaan sejenis, terutama dengan perpustakaan sejenis yang
besar.
c. Melakukan kajian berapa banyak koleksi yang digunakan.
d. Meminta bantuan akar menilai koleksi yang ada sesuai dengan
bidang spesialisasi masing-masing. Misalnya, ahli astronomi yang
dianggapbaku maupun klasik.
4. Pendanaan dan Pengadaan
Perpustakaan merupakan unit yang mengeluarkan uang bukannya unit
yang mampu menghasilkan uang. Hal ini harus disadari oleh pustakawan
karena itu pustakawan harus merncanakan anggaran perpustakaan secermat
mungkin (Sulistiyo Basuki, 1993:214). Pendanaan adalah sesuatu yang sering
menjadi kendala bagi pengelola perpustakaan dalam mengembangkan
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perpustakaannya. Untuk itu masalah pendanaan harus direncanakan sedini
mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan melalui sebuah tinjauan terhadap
koleksi yang dimiliki dan tujuan pengembangan program-program berupa
dokumen perencanaan.
Sebuah rencana pendanaan akan membantu dalam meyakinkan dewan
sekolah atau pemilik sekolah untuk menyetujui dan juga sebagai bukti
akuntabilitas dari program-program perpustakaan. Langkah selanjutnya
apabila sudah disetujui, maka tugas dari pengelola perpustakaan untuk
merancang dan mengawal penggunaan dana yang sudah diajukan. Hal ini
harus dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan prosedur yang sudah
dirancang sebelumnya.
Kegiatan pendanaan ini sangat erat hubungannya dengan kegiatan
pengadaan. Keterbatasan dana, keragaman pemakai, berkembanganya jumlah
buku dan majalah yang diterbitkan ada abad ini, berkembangnya ilmu
pengetahuan dengan akibat timbulnya spesialisasi, serta tumbuhnya ilmu-
ilmu baru dengan produk informasinya memaksa pustakawan harus memeras
keringat untuk melaksanakan pemilihan buku. Untuk melaksanakan tugas ini,
pustakawan memerlukan alat bantu seperti katalog penerbit, majalah, dan
daftar penerimaan buku baru. Semuanya itu perlu dipantau secara seksama
untuk memperoleh hasil sebaik mungkin (Sulistiyo Basuki, 1993:219).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman
berdasarkan pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan realitas
nasional sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis kualitatif (Tiro, 2009: 123).
Proses dan makna (prospektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori lebih dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai fakta di lapangan. Sifat dari jenis penelitian kualitatif ini adalah penelitian dan
penjelajahan terbuka yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif kelompok kecil
yang diwawancarai secara mendalam. Responden diminta untuk menjawab
pertanyaan umum yang diajukan oleh interviewer berdasarkan tanggapan mereka
dalam mengidentifikasi dan menentukan persepsi dan perasaan tentang gagasan atau
topik yang dibahas. Selanjutnya, interviewer akan menganalisa pernyataan-
pernyataan responden melalui penggambaran secara kualitatif dengan berpedoman
pada landasan teori, yaitu data yang dihasilkan selalu dikomparasikan dengan
literatur yang ada. Hal ini dimaksudkan karena kualitas hasil temuan dari penelitian
kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman, dan kepekaan
dari interviewer atau responden (Soentoro,2002: 54-60).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene,
tepatnya di Jln. Andi Mauraga Kel. Sibatua Kec.Pangkajene Kab. Pangkep,
Sulawesi-Selatan. Pemilihan Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
dilakukan secara sengaja (purposive). Hal ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki potensi yang cukup
besar dalam pengembangan perpustakaan sekolah mengingat SMA Negeri 1
Pangkajene merupakan salah satu sekolah unggulan dan merupakan sekolah
tertua di kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Sekolah ini mulai dibuka pada tahun ajaran 1960/1961 sebagai kelas
jauh dari SMAN 1 Makassar atas prakarsa Bapak Bupati Pangkajene dan
Kepulauan yang pertama, yaitu Bapak Andi Mallarangang Dg. Matutu. Pada
tahun ajaran 1963/1964. sekolah ini dinyatakan berdiri sendiri berdasarkan
SK Mendikbud RI No.59/SK/B/III tanggal 25 Juli 1963 (Ikasman1pangkep,
2014). Sejak berdirinya sekolah tersebut (Ikasman1pangkep, 2014), telah lima
kali pimpinan (kepala) sekolah ini berganti yaitu:
a. M.L Tandi Bua, BA dari tahun 1960 sampai 31 Agustus 1965.
b. S.J. Koemadji dari 1 September 1965 s/d 30 Nopember 1967.
c. Drs.Moh.Saleh Pahar dari 1 Desember 1967 s/d 30 Maret 1986.
d. Dra.Hj. St.Rahmah Nur dari 10 April 1986 s/d 14 Juli 2001, dan
e. Drs.H.Muh.Yusuf Muntu dari 1 Agustus 2001 sampai sekarang.
Berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen No.490/C/Kep/I/1995 pada 1
September 1995, SMA Negeri 1 Pangkajene ditetapkan sebagai Sekolah Type
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A, dan pada 26 Desember 2006 memperoleh Sertifikat Akreditasi ‘Peringkat
A’ dari Badan Akreditasi Sekolah Prov.Sulsel. Sekolah ini memiliki
rombongan belajar sebanyak 30 kelas masing-masing kelas I, II dan III
berjumlah 10 kelas (Ikasman1pangkep, 2014). Hingga tahun ajaran
2015/2016 telah dilakukan penamatan siswa sebanyak 52 kali, dengan jumlah
tamatan sampai dengan tahun 2015/2016 adalah berjumlah 10.863 alumni.
SMA Negeri 1 Pangkajene merupakan salah satu dari 400 Sekolah se-
Indonesia yang terpilih melaksanakan Program Rintisan Sekolah Kategori
Mandiri atau Sekolah Standar Nasional (SKM/SSN) yang dirintis sejak tahun
2007-2009. Dan pada tahun 2010 akan mulai melakukan Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI). Perkembangan pesat telah dialami sekolah ini
dari tahun ke tahun seiring peningkatan tamatan SLTP di Kab.Pangkajene dan
kepulauan. Berbagai predikat telah diraih diantaranya sebagai Sekolah
Unggulan Provinsi Sulsel, Sekolah Standar Nasional/Kategori Mandiri,
Sekolah Adipura, Sekolah ‘School Green’ (Peduli Lingkungan/
Kerindangan), Sekolah Peduli ‘Anti Narkoba’ dan lain sebagainya
(Ikasman1pangkep, 2014). Pengunagerahan lainnya yabg telah diraih,
diantaranya adalah sebagai salah satu sekolah adiwiata dll. Selain prestasi,
Sekolah inipun dilengkapi dengan fasilitas penunjang belajar yang memadai.
salah satu fasilitas yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Pangkajene adalah
perpustakaan.
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2. Waktu Penelitian
Waktu yang penulis ambil untuk meneliti yaitu mulai minggu ke-1
Mei sampai dengan minggu ke-2 Juni atau lebih tepatnya tanggal 02 Mei
2016 sampai 03 Juni 2015.
Tabel 3.1
Jadwal proses penelitian
N0 Kegiatan
Bulan
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunanproposal
2 Seminarproposal
3 Perbaikan/penelitian
4
Penyusunan
intrumen
penelitian
5 Pengumpulandata
6 Uji keabsahandata
7 Analisis data
8 Ujian meja
C. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis
sumber data yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu
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“manajemen sumber daya manusia (SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene” dalam hal ini adalah bagian sumber daya manusia (SDM) SMA
Negeri 1 Pangkajene. Data tersebut dapat berupa hasil observasi dan
wawancara dengan:
a. Kepala Perpustakaan dan pustakawan atau orang yang mengelola
perpustakaan, sebagai narasumber/ key informan.
b. Kepala Tata Usaha (bagian sumber daya manusia / SDM) SMA
Negeri 1 Pangkajene sebagai informan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari
informan, tetapi   melalui penelusuran berupa data, dokumen, profil, serta
unsur penunjang lainnya yang bersumber dari SMA Negeri 1 Pangkajene dan
pihak yang terkait lainnya.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pedoman Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan (Bungin
2009 : 119). Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil
pengamatan. Pengamatan biasa dilakukan terhadap sesuatu benda, keadaan,
67
kondisi, situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di perpustakaan SMA
Negeri 1 Pangkajene untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan subjek
penelitian yaitu kegiatan yang dilakukan, sikap dalam layanan perpustakaan
perangkat-perangkat yang digunakan dalam perpustakaan serta bagaimana
bentuk manajemen yang diterapkan di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan
yang lebih mendalam (Sugiyono 2009: 72).
Menurut Sugiyono mengemukakan metode interview adalah sebagai berikut:
a. Bahwa subjek adalah orang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti.
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatapmuka secara individual, adakalanya juga dilakukan
secara kelompok. Wawancara ini digunakan apabila ingin mengetahui lebih
mendalam terhadap objek penelitian. Dalam melakukan teknik tersebut
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digunakan instrument pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-
pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden (Sugiyono 2009: 138).
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala
Perpustakaan, tenaga perpustakaan dan Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Pangkajene. Adapun nama-nama informan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.2
Daftar nama informan
No Waktu Penelitian Nama Informan Jabatan
1 20 mei 2016 Muhammad Edy Kepala Tata Usaha (Bagiankepegawaian)
2 24 mei 2016 Jumiati Kepala Perpustakaan
3 23 mei 2016 Idawati Urusan Tata Usaha
4 20 mei 2016 Abdul Jalil Pengelolaan
5 23 mei 2016 Andi Replianna Bimbingan
6 23 mei 2016 Apriati Nur Layanan Sirkulasi
7 23 mei 2016 Sitti Zainab Litbang
8 23 mei 2016 Hariati Layanan Membaca
9 23 mei 2016 Ike Nur Jannah Promosi
10 20 mei 2016 Fitrawan Latief Penyusunan
3. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-
buku atau arsip, foto, dokumen dengan menggunakan catatan harian di
Perpustakaasn SMA Negeri 1 Pangkajene. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan studi dokumen yang relevan dan berkaitan dengan manajemen
sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan
metode pengumpulan data (Arikunto, 2005: 101). Instrumen penelitian ini adalah
peneliti sebagai instrumen utama. Dalam hal ini, kedudukan peneliti sebagai
penyusun proposal, pengumpul data, analisis sampai penyelesaian laporan
penelitian. Untuk mempermudah pengumpulan data, peneliti menggunakan alat
bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi
sebagar dasar pelaksanaan penelitian manajemen sumber daya manusia (SDM)
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian
beserta alat bantu pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini terlampir.
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas (Credibilitas)
Kredibilitas merupakan validitas internal dalam penelitian kualitatif.
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif
dilakukan dengan enam teknik yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check
(Sugiyono, 2010: 121).
Uji kredibilitas dalam penelitian ini tidak menggunakan semua teknik.
Hal ini dengan mempertimbangkan kehadiran peneliti untuk melakukan
penelitian dapat mengganggu kenyamanan pegawai. Oleh karena itu, peneliti
hanya menggunakan teknik peningkatan ketekunan dalam penelitian,
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triangulasi dan menggunakan bahan referensi.
a. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Peningkatkan ketekunan dilakukan secara lebih cermat dan
berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa dapat
direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu, dengan meningkatkan
ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data
yang telah ditemukan itu salah atau tidak dan juga peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati.
b. Triangulasi
Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
yang diperoleh dengan wawancara dari sumber data yang dicek kembali
dengan teknik observasi atau dokumentasi.
c. Menggunakan bahan referensi
Penggunaan bahan referensi dalam penelitian ini adalah sebagai
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti
(Sugiyono, 2010: 128). Adapun bahan referensi yang dapat digunakan
peneliti berupa rekaman wawancara, catatan hasil observasi, dokumentasi
gambar, Peraturan perundang-undangan dan Surat Keputusan Kepala
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Sekolah.
2. Uji Kebergantungan (Dependability)
Uji dependality adalah uji keabsahan data dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian oleh auditor independen (Sugiyono,
2010: 131). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji dependality dengan
diaudit secara langsung oleh pembimbing mulai dari menentukan masalah/
fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis
data, melakukan uji keabsahan data sampai membuat kesimpulan. Selain
diaudit oleh pembimbing, data penelitian juga diaudit oleh sumber daya
manusia (SDM) yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis daya
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan mengorganisasi data untuk selanjutnya ditampilkan dan
dianalisis menjadi data yang lebih sederhana. Analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2010: 91) dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus menerus dengan gambaran sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Komponen dalam analisis data Miles dan Huberman
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data lapangan dengan
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data hasil
penelitian tersebut direduksi dengan cara memilah hal pokok yang
mendukung penelitian serta data yang kurang sesuai direduksi. Proses reduksi
ini mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya bila data masih
diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan menggambarkan hasil reduksi dalam bentuk teks
yang bersifat naratif atau uraian singkat tentang manajemen sumber daya
manusia (SDM) perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene. Penyajian data
ini berfungsi memudahkan peneliti dalam memahami dan menarik
kesimpulan sementara.
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3. Kesimpulan (Conclusions: Drawing/ verifying)
Langkah selanjutnya setelah menyajikan data adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan pada data tentang manajemen
sumber daya manusia (SDM) perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada tahap ini memerlukan
pemahaman yang mendalam serta ketelitian untuk memperoleh hasil
simpulan yang tepat.
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BAB IV
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) DI PERPUSTAKAAN
SMA NEGERI 1 PANGKAJENE
A. Profil Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Sebagai salah satu satuan kerja di SMA Negeri 1 Pangkajene, perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki kegiatan yang telah diatur sesuai kebijakan dari
pimpinan sekolah, yaitu:
1. SDM dan organisasi: membuat perencanaan, meningkatkan kompetensi
SDM. Membuat revisi SOP/ instruksi kerja, membangun komitmen.
2. Sarana, prasarana dan fasilitas: membuat usulan pengadaan, pengolahan
koleksi, pemeliharaan/ perawatan koleksi dan sarana fasilitas lainnya.
3. Pelayanan:
a. Pelayanan rutin: penerimaan dan perpanjangan anggota baik baru
maupun lama, pengembalian dan peminjaman koleksi, penelusuran
informasi, serta penagihan terhadapan pinjaman yang jatuh tempo.
b. Peningkatan atau pengembangan pelayanan, seperti desain pelayanan
baru (automasi perpustakaan)
4. Pendidikan: penerimaan jasa kerja sama dengan perpustakaan daerah
kabupaten pangkep , perpustakaan sekolah se-kab.Pangkep, serta
kerjasama yang berkaitan dengan kegiatan kepustakaan.
5. Evaluasi: laporan tahunan dan bulanan.
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Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene saat ini memiliki 11 orang sumber
daya manusia (SDM). Berikut adalah tabel nama pegawai dan struktur organisasi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene:
Tabel.4.1
Pegawai perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene
No Nama Jabatan Latar belakangpendidikan
1. Dra. H. Jumiati Kepala Perpustakaan S1 Bhs Jerman
2. Idawati, A.Md Urusan Tata Usaha D3 Perpustakaan
Urusan Pengelolaan
3. Nur Ichwansyah Pengadaan SMA
4. Abdul Djalil, M.Pd.I Pengelolaan S2 PAI
5. Fitrawan Latief, S.Pd Penyusunan S1 Penjaskes
Urusan Layanan
6. Apriati Nur Layanan Sirkulasi SMK
7. Yanti Nuryanti, S.Pd Layanan Rujukan S1 Keguruan
8. Hariati, S.E Layanan Membaca S1 Ekonomi
Urusan Lain-lain
9. A Replianna, S.Pd Bimbingan S1 BK
10. Ike Nur Jannah, S.Pd Promosi S1 Sosiologi
11. ST Zainab, S.Pd Litbang S1 Biologi
Sumber: Arsip Perpustakaan SMA Neg.1 Pangkajene.
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Gambar 4.1
Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Sumber: Arsip Perpustakaan SMA Neg.1 Pangkajene.
Jika dilihat dari tabel di atas, maka tidak selaras dengan apa yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 25 tahun 2008 tentang standar
tenaga perpustakaan sekolah atau madrasah. Penanggung jawab bidang perpustakaan
di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah ibu Dra. H. Jumiati yang
merupakan guru mata pelajaran Bahasa Jerman disekolah tersebut dan notabenenya
bukan dari lulusan Ilmu Perpustakaan. hal ini tidak selaras dengan yang dinyatakan
oleh Surachman (2005: 8) bahwa penanganan perpustakaan sekolah memerlukan
seorang ”ahli” dalam bidang atau subjek yang ditangani. Hal ini akan mempermudah
Kepala
SMA Negeri 1 Pangkajene
Urusan Tata Usaha
Urusan LayananUrusan Akuisisi dan
Pengelolaan
Urusan Lain-lain
Kepala Perpustakaan
Layanan SirkulasiPengadaan Bimbingan
Layanan RujukanPengelolaan Promosi
Layanan MembacaPenyusunan Litbang
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perpustakaan dalam memberikan apa yang menjadi tuntunan dan kebutuhan
pemakainya.
Adapun layanan yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene sebagai
berikut :
1. Waktu berkunjung di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Tabel.4.2
Pegawai perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkajene
No Hari Buka Tutup
1 Senin-kamis 07.15 wita 14.00 wita
2 Jum’at 07.15 wita 11.00 wita
3 Sabtu 07.15 wita 14.00 wita
Sumber: Arsip Perpustakaan SMA Neg.1 Pangkajene.
2. Sistem layanan
Sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan terbuka. Sistem
layanan terbuka adalah pengunjung atau pemustaka dapat mencari sendiri
koleksi yang dibutuhkan di rak atau lemari buku untuk dibaca atau dipinjam.
Pengunjung dapat juga meminta bantuan petugas perpustakaan untuk
membantu mencarikan koleksi yang diinginkan.
3. Jenis layanan yang tersedia:
a. Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian)
Pengunjung yang telah menjadi anggota dapat meminjam buku
untuk dibawa pulang. Koleksi yang dapat dipinjam yakni koleksi anak di
lantai 1 dan koleksi umum di lantai 2. Koleksi yang ada di perpustakaan
dan yang dapat dipinjam oleh anggota Perpustakaan Umum Kota
Makassar  sebanyak 4 eksamplar selama seminggu.
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b. Referensi
Pengunjung dapat menikmati layanan referensi yang seperti
Bibliografi, Ensiklope, Kamus, Peraturan Perundang-Undangan, Peta,
Klipimg dan Naskah-naskah kuno dengan suasana yang tenang dan
nyaman. Koleksi ini hanya dapat dibaca ditempat dan tidak dapat
dipinjamkan.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene termasuk dalam kategori
perpustakaan sekolah yamg memiliki koleksi khusus dimana sebagian besar
koleksinya berisi tentang mata pelajaran serta koleksi yang berkaitan dengan
pendidikan, sedangkan koleksi lainnya hanya sedikit dan hanya sebagai
penunjang.perbandingan jumlah koleksinya yaitu 70% untuk buku-buku mata
pelajaran dan pendidikan, serta 30% untuk buku-buku umum. Format utama koleksi
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah buku cetak. Jenis koleksi yang
dimiliki adalah:
1. Koleksi tercetak
Total koleksi tercetak hinggat tahun 2016 berjumlah sekitar 427 judul
dan 2297 eksemplar yang merupakan koleksi dari hasil pengadaan yang
dianggarkan pada dana BOS, yang terdiri dari:
a. Buku teks
b. Klipping dan karya tulis (karya ilmiah remaja)
c. Majalah
d. Surat kabar
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2. Koleksi non cetak dalam bentuk CD-ROM sebanyak 15 buah, yang terdiri
dari CD-ROM pendidikan dan hiburan (mata pelajaran bahasa inggris).
Berikut tabel koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene:
Tabel 4.3
Jenis dan jumlah koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
No Jenis Koleksi Jumlah
1 Buku Mata Pelajaran 1334 expl.
2 Buku Umum 439 expl.
3 Buku Referensi 98 expl.
4 Majalah 108 expl.
5 Kelipping 749 expl.
6 Karya Tulis (Karya Ilmiah Remaja) 14 expl.
8 Surat Kabar 1 buah / hari.
9 CD/DVD mata pelajaran Bhs Inggris 15 buah.
Sumber: Arsip Perpustakaan SMA Neg.1 Pangkajene.
Anggota perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene berjumlah 928 orang yang
juga terdaftar sebagai siswa di sekolah tersebut. sementara itu, untuk pengguna dari
luar sekolah seperti pengunjung umum tidak dapat meminjam koleksi yang ada di
perpustakaan dan hanya dapat membacanya di tempat. Perpustakaan melayani
kebutuhan informasi penggunanya dengan menyediakan:
1. Meja baca
2. Layanan peminjaman terbatas bagi siswa
3. Layanan penelusuran informasi
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B. Penerapan Fungsi Manajemen pada Sumber Daya Manusia (SDM) di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Berdasarkan hasil penelitian bahwa manajemen manajemen sumber daya
manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene dilakukan mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan responden, dalam
perencanaan manajemen sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan SMA
Negeri 1 Pangkajene dimulai pada tahun 1972/ 1973 kemudian di kuatkan
dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu Undang-Undang
Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 23 ayat 1
yang berbunyi “Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan
Standar Nasional Pendidikan”.
Perencanaan umum perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene dibuat
berdasarkan kebijakan dari pimpinan sekolah yang berlandaskan pada hasil
evaluasi perpustakaan dan usulan-usulan yang diberikan oleh petugas
perpustakaan. Berdasarkan kebijakan tersebut, setiap satuan kerja yang ada di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene diharuskan untuk membuat
perencanaan di masing-masing satuan kerja. Program kerja tersebut dibuat
pada tahun 2014 yang lalu di bawah pimpinan ibu Dra. Hj Jumriati yang baru
81
saja digantikan oleh ibu Dra. Hj Jumiati pada akhir 2015 yang lalu.
Perencanaan yang dibuat oleh perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan
perpustakaan. Perencanaan yang dibuat mencakup perencanaan organisasi,
anggaran, serta peningkatan fasilitas atau sarana dan prasarana. Perencanaan
tersebut dibagi menjadi tiga (3) bagian yang meliputi perencanaan jangka
pendek, perencanaan jangka menengah, dan perencanaan jangka panjang.
Dengan kondisi tersebut maka program kerja yang telah dibuat dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk menjalankan tugas di perpustakaan. Hal ini
selaras dengan yang dinyatakan oleh Robbins dan Coulter (1999: 200) bahwa
perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan sasaran atau tujuan
organisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan dan mengembangkan hierarki rencana secara menyeluruh untuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. Selanjutnya, Robbins
dan Coulter (1999: 200) juga menjelaskan mengapa perencanaan itu penting,
ada empat alasan, yaitu:
a. memberi arah;
b. mengurangi dampak perubahan;
c. memperkecil dampak pemborosan;
d. menentukan standar pengendali.
Perencanaan sumber daya manusia (SDM) yang dibuat oleh
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene yaitu pembuatan usulan untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan. Usulan tersebut kemudian
diajukan ke tata usaha bagian kepegawaian SMA Negeri 1 Pangkajene untuk
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diproses. Sementara itu, usulan perekrutan tenaga di Perpustakaan tersebut
belum didasarkan pada kebutuhan tenaga yang masih kurang.
Perencanaan yang dibuat oleh Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene telah dibuat sebelum dilakukan pergantian kepala perpustakaan
yaitu teatnya pada tahun 2014 yang lalu, sesuai dengan hasil wawancara
dengan kepala perpustakaan sebagai berikut:
perencanaan itu dibuat pada bulan januari 2014 lalu sebelum saya
menjabat sebagai kepala perpustakaan. Perencanaan tersebut
berlaku sampai 2019 nanti. Adapun kebetuhan-kebutuhan diluar
dari perencanaan itu kami masukkan dalam usulan program
tambahan perpustakaan yang diajukan ke kepala sekolah. (Jumiati,
24 mei 2016)
Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa perencanaan tersebut akan
berlaku sampai pada tahun 2019. Adapun kebetuhan-kebutuhan diluar dari
perencanaan itu akan dimasukkan dalam usulan program tambahan
perpustakaan yang diajukan ke kepala sekolah. Selain dari perencanaan yang
telah disusun oleh perpustakaan, dari beberapa staf perspustakaan yang ada
tidak hanya melakukan pekerjaan perpustakaan, tapi lebih banyak mengarah
pada kegiatan belajara mengajar dikelas. Penyebab utamanya adalah beberapa
staf perpustakaan yang ada merupakan guru mata pelajaran. Hal ini juga
diperjelas oleh tiga staf perpustakaan yang menjadi informan peneliti.
Sebenarnya masih sangat kekurangan dari segi kemampuan karena
baru ada satu (1) tenaga dari lulusan ilmu perpustakaan. Bukan
hanya itu, ada beberapa staf yang berstatus sebagai guru mata
pelajaran. Bahkan kepala perpustakaan disibukkan dengan kegiatan
belajar mengajar. Mungkin karena ibu kepala perpustakaan baru
saja menjabat sebagai kepala perpustakaan jadi butuh waktu untuk
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beradaptasi dengan kegiatan-kegiatan perpustakaan. (Idawati, 23
mei 2016)
Kita kekurangan tenaga yang memang dari lulusan Ilmu
Perpustakaan, karena baru ada 1 staf dari lulusan ilmu
perpustakaan. harusnya ditambah lagi. (Jalil, 20 mei 2016)
Kalau dilihat komposisinya, rata-rata kan berstatus sebagai guru
mata pelajaran jadi perlu ada penambahan tenaga yang memang
dari jurusan ilmu perpustakaan. (Apriati, 23 mei 2016)
Komposisinya masih kurang karena kebanyakan staf perpustakaan
rata-rata latar belakang pendidikannya bukan dari ilmu
perpustakaan Saya sendiripun selalu membagi waktu untuk
mengurusi tugas sebagai guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan
tugas sebagai staf di perpustakaan. (Replianna, 23 mei 2016)
Masih belum maksimal. Karena saya sendiri sebagai guru
penjaskes banyak meluangkan waktu di lapangan dan di kelas
untuk memenuhi kewajiban saya sebagai guru olahraga. (Fitrawan,
20 mei 2016)
Kelima informan sama-sama mengarah pada pernyataan bahwa
komposisi sumber daya manusia di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
masih kurang. Pada hasil wawancara peneliti, Idawati menyatakan bahwa ada
beberapa staf yang berstatus sebagai guru mata pelajaran. Sedangkan Jalil
menyatakan bahwa perpustakaan sedang kekurangan tenaga yang dimana
baru ada 1 staf dari lulusan ilmu perpustakaan. Idawati yang berposisi di
bagian Tata Usaha yang merupakan satu-satunya lulusan ilmu perpustakan di
Perpustakaan tersebut yang memiliki tugas tambahan untuk menyusun
perencanaan kerja, mengklasifikasikan koleksi, serta merangkap tugas diagian
pelayanan peminjaman koleksi Perpustakaan.
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Perencanaan yang kemudian dibuat oleh Perpustakan SMA Negeri 1
Pangkajene untuk merekrut tenaga dari lulusan ilmu perpustakan hingga kini
belum dipenuhi oleh pihak sekolah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
informan saat diwawancarai peneliti:
Kita sudah mengajukan pengusulan untuk penambahan tenaga dari
lulusan ilmu perpustakaan dan itu sudah masuk diprogram kerja
yang telah disusun sebrlumya tapi belum ada respon dari bapak
kepala sekolah. (Jumiati, 24 mei 2016)
Kami sudah mempertimbangkan usulan dari perpustakaan untuk
penambahan tenaga dari lulusan ilmu perpustakaan, namun masih
ada beberapa kendala yang dimana salah satunya adalah
menumpuknya tenaga honorer di sekolah ini. (Edy, 20 mei 2016)
Penjelasan Jumiati tentang pengusulan penambahan tenaga yang
belum direspon oleh pihak tata usaha bagian kepegawaian SMA Negeri 1
Pangkajene diperjelas oleh pernyataan Edy yang mengatakan bahwa utnuk
penambahan tenaga Perpustakan masih menemui kendala.
Selain membuat usulan perencanaan perekrutan tenaga, Perpustakan
SMA Negeri 1 Pangkajene juga membuat usulan perencanan pengembangan
sumber daya manusia (SDM), yaitu peningkatan skill dan knowledge. Bentuk
pengembangan yang dilakukan adalah dengan mengikuti pendidikan dan
pelatihan perpustakan yang diwadahi oleh pihak Sekolah. Hal ini terbukti dari
hasil wawancarra peneliti dengan informan saat peneliti bertanya apakah
mereka pernah mengikuti pendidikan maupun pelatihan perpustakaan.
Saya bersama salah satu staf lainnya pernah mengikuti kegiatan
Workshop Pengelola Perpustakaan Sekolah Umum dan Kejuruan
yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
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Selatan, waktu itu tempatnya di Hotel Alden Makassar. (Apriati, 23
mei 2016)
sudah pernah ikut 1 kali waktu itu ada kegiatan bimbingan teknis
pengelola perpustakaan yang diadakan oleh Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Pangkep. (Jalil, 20 mei 2016)
Saya sudah pernah 7 kali mengikuti pendidikan dan pelatihan
perpustakan, dan itu sangat bermanfaat. Salah satunya yaitu
kagiatan Bimbingan Teknis Otomasi Perpustakaan Berbasis SliMS
yang dilaksanakan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
Lembaga Sertifikasi Profesi Pustakawan dan Arsiparis (LSP2A).
(Idawati, 23 mei 2016)
Untuk pendidikan dan pelatihan perpustakaan, saya pernah ikut 1
kali. Waktu itu kegiatan Forum Komunitas Membaca se-Kabupaten
Pangkep yang dilaksanakan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Pangkep. (Zainab, 23 mei 2016)
Berdasarkan wawancara di atas, Apriati menyatakan bahwa ia pernah
mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan. Sedangkan informan Idawati menyatakan bahwa ia pernah
7 kali mengikuti kegiatan pndidikan dan pelatihan. Salah satunya yaitu
kegiatan yang dilaksanakan oleh BNSP-LSP2. Sama halnya dengan informan
Zainab dan informan Jalil, mereka juga pernah 1 kali mengikuti pelatihan
yang dilaksanakan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Pangkep.
Hal lainnya yang terkait dengan perencanaan sumber daya manusia
(SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah dasar serta sumber
pembuatan perencanaan, sesuai dengan hasil wawancara dengan informan
berikut:
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Dasar perencanaannya ditentukan melalui beberapa aspek. Yaitu
kebutuhan di perpustakaan seperti tenaga atau staft yang
berkompeten dalam bidangnya, kebutuhan proses belajar mengajar
di kelas, serta kebutuhan sekolah secara umum. Bukan hanya itu,
yang kami utamakan itu bagaimana pelayanan di perpustakaan ini.
Itu juga tergantung bagaimana kualitas staf yang dimiliki
perpustakaan. (Jumiati, 24 mei 2016)
Data di atas menunjukkan bahwa perencanaan sumber daya manusia
di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene mencakup perencanaan secara
kuantitas maupun kualitas. Secara kuantitas yaitu melalui perencanaan untuk
merekrut tenaga tambahan, sedangkan secara kualitas yaitu melalui
perencanaan pengembangan sumber daya manusia yang ada. Hal ini sesuia
yang dikemukakan oleh Barry dan John-Pauline dalam Widdy (2008: 1)
bahwa perencanaan sumber daya manusia adalah salah satu cara untuk
menetapkan keperluan tenaga kerja untuk suatu periode tertentu baik secara
kualitas maupun kuantitas. Selain itu Sutarno (2004: 135) mengemukakan
bahwa setiap rencana mengandung tiga ciri khas, yaitu: 1) sealu berdimensi
waktu yang akan datang atau ke masa depan; 2) selalu mengandung kegiatan-
kegiatan tertentu; 3) memiliki alasan, sebab, atau landasan, baik secara
personal, organisasional, maupun kedua-duanya. Hal tesebut juga sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Michael Armstrong dalam Cahayani (2005:
103), mengatakan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM)
meliputi:
a. Penggunaan  pendekatan  pendidikan  dan  pelatihan  yang
sistematis  dan terencana.
b. Penerapan kebijakan dari pengembangan yang
berkesinambungan.
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c. Penciptaan dan pemeliharaan organisasi pembelajaran.
d. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pandidikan dan pelatihan
terkait dengan kinerja.
e. Adanya perhatian khusus untuk pengembangan manajemen dan
perencanaan karier.
Dalam setiap perencanaan Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
yang telah diuraikan di atas, tidak terlepas dari hambatan. Seperti yang
dinyatakan oleh Kepala Tata Usaha (Bagian Kepegawaian) SMA Negeri 1
Pangkajene bahwa honorer menjadi salah satu hambatan dalam penambahan
tenaga perpustakaan. Tingginya jumlah honorer yang ada di SMA Negeri 1
Pangkajene menjadi kendala tersendiri bagi pihak sekolah untuk melakukan
penambahan sumber daya manusia.
2. Pengorganisasian
Pengorganisasi sumber daya manusia di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene dilakukan oleh Kepala Perpustakaan yang merupakan
perpanjangan tangan dari Kepala Sekolah. Idealnya, Kepala Perpustakaan
melakukan pembagian tugas agar setiap staf perpustakaan memiliki tugas dan
tanggung jawab  yang berbeda-beda. Namun dalam realitasnya, Kepala
Perpustakaan tidak membuat deskripsi kerja secaa tertulis untuk masing-
masing staf yang ada. Hal ini tidak selaras dengan yang didefenisikan oleh
Robbins dan Coulter (1999: 11) bahwa pengorganisasian adalah menentukan
tugas-tugas apa saja yang dikerjakan, setiap yang mengerjakan, bagaimana
tugas-tugas dikelompokkan, siapa melapor siapa, dan pada tingkat mana
keputusan-keputusan itu harus dibuat.
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Tujuan diadakannya deskripsi kerja adalah agar semua staf yang ada
mengetahui apa yang harus dikerjakannya. Pada praktik pelaksanaan kerja
yang dilakukan oleh staf perpustakaan tidak memperlihatkan sifat yang
terorganisir. Hal ini terlihat dari jawaan yang diberikan oleh informan berikut
ini:
Deskripsi kerja yang belum jelas seluruhnya sehingga ada beberapa
pekerjaan yang dilakukan secara bersama tanpa ada penanggung
jawab yang jelas dan ada juga beberapa staf yang masih belum
memahami deskripsi kerjanya . (Jalil, 20 mei 2016)
Deskripsi kerjanya masih perlu untuk kita biarakan bersama.
Selama ini kami sering melakukan pekerjaan perpustakaan secara
borongan, karena kami terkhususnya saya sendiri tidak terlalu
paham apa yang akan saya kerjakan sebagai staf di bagian layanan
membaca. (Hariati, 23 mei 2016)
Saya dipercayakan sebagai staf yang mengurusi bagian promosi,
tapi saya tidak tau bentuk promosi apa yang akan saya buat.
(Nurjannah, 23 mei 2016)
Saya lebih banyak meluangkan waktu di lapangan karena saya juga
sebagai guru olahraga. Saya Cuman berada di perpustakaan pada
saat jam istirahat belajar atau pada saat jam mengajar saya selesai.
Saya terkadang membantu kalau ada yang sedang dikerjakan oleh
pegawai perpustakaan yang lain. (Fitrawan, 20 mei 2016)
Struktur organisasi perpustakaan ada tertempel di dalam
perpustakaan. Selama saya dipercayakan untuk menjadi kepala
perpustakaan, saya belum membuat deskripsi kerja karena itu
sudah ada sebelum saya menjadi kepala perpustakaan. Selain itu
saya juga sebagai guru mata pelajaran bahasa jerman jadi saya
lebih banyak mengurusi persoalan mata pelajaran saya. Dan saya
juga belum terlalu lama menduduki jabatan ini, jadi saya masih
perlu banyak belajar. Untuk penanggung jawab sehari-hari di
perpustakaan, saya alihkan ke bagian tata usaha. Kalau SOP, kami
hanya mengikut pada standar pelayanan yang di tetapkan oleh
Perpustakaan Nasional. Untuk SOP yang khusus untuk
perpustakaan disini, itu kami masih mengikut pada peraturan
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ketertiban perpustakaan yang tertempel di dinding. (Jumiati, 24 mei
2016)
Kelima informan sama-sama menyatakan bahwa belum ada deskripsi
kerja yang jelas pada perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene. Adanya
beberapa staf perpustakaan yang juga merupakan guru mata pelajaran
menyebabkan staf perpustakaan bekerja tidak terkontrol dan kurang jelas.
Seperti yang dikemukakan oleh Hariati bahwa mereka sering bekerja
borongan untuk satu pekerjaan sedangkan tugas utama untuk bagian layanan
membaca Hariati tidak tau-menahu apa yang akan informan dikerjakannya.
Begitupun dengan informan Nurjannah dan Fitrawan yang menyatakan
bahwa mereka belum terlalu mengerti apa yang menjadi dari tugas mereka di
bidangnya masing-masing. Informan Jumiati yang merupakan pimpinan
perpustakaan semakin memperjelas bahwa Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene belum memiliki deskripsi kerja yang dibuat selama ia menduduki
jabatan sebagai kepala perpustakan.
Data di atas menunjukkan bahwa Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene belum memiliki deskripsi kerja yang jelas untuk masing-masing
staf sesuai dengan jabatannya masing-masing. Hal itu dibuktikan dengan hasil
wawancara dan observasi di lapangan bahwa Pepustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene belum memiliki Standar Operasional Procedure (SOP) dan
Deskripsi Kerja untuk masing-masing staf. Hal ini dikarenakan Kepala
Perpustakaan kurang meluangkan waktu untuk berada di perpustakaan dan
menjalankan tanggung jawabnya sebagai pimpinan di perpustakaan tersebut
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sehingga komunikasi antara pimpinan dan staf tidak berjalan sebagaimana
mestinya yang dikarenakan ibu Jumiati masih menyesuaikan diri dengan
jabatan yang telah diamanahkan kepadanya. Disisi lain, keterbatasan sumber
daya manusia yang dimiliki oleh Perpustakan SMA Negeri 1 Pangkajene
seringkali menyebabkan pembagian kerja di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene berjalan dengan kurang baik. Hal ini terlihat ketika staf yang ada
tidak bekerja sesuai dengan devisinya masing-masing dan membantu
pekerjaan staf lainnya. Walaupun dalam pelaksanaannya sering membantu
pekerjaan staf lain, tugas utama mereka kurang dilaksanakan dengan baik.
Keterbatasan sumber daya manusia ini juga mempengaruhi kegiatan
perpustakaan, seperti pengolahan yang tertunda penyelesaiannya.
3. Penggerakan
Penggerakan sumber daya manusia (SDM) di Perpustakan SMA
Negeri 1 Pangkajene tercermin dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Kepala Perpustakaan. Idealnya seorang pimpinan sebelum menjalankan
tugasnya, yang dilakukan kepada seluruh stafnya adalah memastikan
komitmen dan memberikan pemahaman kepada seluruh stafnya mengenai
keterbatasan yang dimiliki oleh Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
Namun dalam pelaksanaannya, Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene menyatakan bahwa telah melimpahkan tugas dan tanggung
jawabnya untuk kegiatan harian perpustakaan kepada staf bagian tata usaha.
saya telah melimpahkan tanggung jawab untuk kegiatan harian di
perpustakaan kepada staf bagian tata usaha. Untuk menggerakkan
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staf dalam peningkatan kualitas pelayanan, saya hanya memberikan
arahan untuk lebih meningkatkan komunikasi dan kerjasama
sesama staf. Saya juga sudah membagi tugas untuk penanggung
jawab buku mata pelajaran disetiap tingkatan kelas jadi, setiap
tingkatan kelas ada yang bertanggung jawab untuk mengurusi buku
paketnya. (Jumiati, 24 mei 2016)
Semua staf hanya bisa memaklumi sikap kepala perpustakaan yang
belum menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya karena ibu
Jumiati masih butuh waktu untuk belajar tentang kepustakawanan.
Untuk urusan kegiatan harian, saya bersama staf yang lain
mengerjakan apa yang kami bisa kerjakan. (Idawati, 23 mei 2016)
Kami menanggapinya dengan santai-santai saja. Karena ibu kepala
perpustakaan juga belum lama menjabat sebagai kepala
perpustakaan. Baru disemester ini ibu menjabat sebagai kepala
perpustakaan. (Replianna, 23 mei 2016)
Selama ini kepala perpustakaan setelah dilakukan pergantian masih
disibukkan dengan jam mengajarnya dan juga ibu kepala
perpustakaan masih belum memiliki pengalaman untuk mengelola
perpustakaan jadi kami maklumi saja. (Zainab, 23 mei 2016)
Kepala perpustakaan baru semester ini ditugaskan, jadi kami tidak
terlalu menanggapi kesibukannya di kelas untuk mengajar. (Hariati,
23 mei 2016)
Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa Jumiati di dalam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala perpustakaan, hanya
memberikan arahan dan nasihat kepada staf untuk meningkatkan komunikasi
dan kerjasama sesama staf perpustakan. Selain itu juga sudah membagi tugas
penanggung jawab buku paket untuk masing-masing tingkatan kelas mulai
dari kelas XI sampai kelas XII. Sementara infroman Idawati, Replianna,
Zainab, dan Hariati menyatakan bahwa semua staf hanya bisa memaklumi
sikap kepala perpustakaan yang cenderung kurang menjalankan tanggung
jawabnya karena baru saja menjabat sebagai kepala perpustakaan.
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Selain dari arahan yang berperan penting dalam melakukan proses
penggerakan, motivasi dan pujian juga sangat berpengaruh terhadap kinerja
dari staf yang dibawahi. Berikut hasil wawancara drngan kepala perpustakaan
tentang motivasi dan pujian yang diberikan kepada stafnya:
Motivasi khusus itu tidak ada. Tapi kami selalu berusaha untuk
mencipatakan suasana hubungan yang selalu meminimalisir
tekanan kerja. Mengenai pujian, para staf sendiri biasanya yang
saling memuji dalam melakukan pekerjaan agar tidak terlalu
tertekan dalam bekerja. untuk sampai saat ini, saya belum pernah
menjatuhkan sanksi. Kalaupun nanti ada staf yang melakukan
pelanggaran, itu akan kami bicarakan bersama. (Jumiati, 24 mei
2016)
Penjelasan di atas mengenai penggerakan yang dilakukan oleh Kepala
Perpustakaan terhadap stafnya yang telah memberikan saran serta motivasi,
pujian dan monitaring terhadap kinerja stafnya agar staf perpustakaan dapat
bekerja dengan maksimal. Hal ini selaras dengan yang dinyatakan oleh
Robbins dan Coulter (1999: 11) bahwa directing meliputi kegiatan
memotivasi bawahan, mengarahkan, menyeleksi saluran komunikasi yang
efektif, dan memecahkan konflik. Penggerakan dan pelaksanaan Perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkajene yang telah dijelaskan di atas tidak terlepas dari
hambatan, yaitu hambatan dalam komunikasi antara Kepala Perpustakaan
dengan Staf Perpustakaan. Seperti yang dinyatakan oleh staf bagian Tata
Usaha bahwa komunikasi yang terbangun antara staf dengan Kepala
Perpustakaan cenderung sangat minim yang dikarenakan Kepala
Perpustakaan lebih fokus menjalankan tanggung jawabnya sebagai guru mata
pelajaran bahasa jerman. Sementara itu, komunikasi yang terbangun antara
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sesama staf memperlihatkan kondisi yang lebih baik. Hanya terkadang sifat
dan karakter yang berbeda-beda antar staf menjadi hambatan tersendiri di
dalam pengorganisasian Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
4. Pengawasan
Bedasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Tata Usaha
(Bagian Kepegawaian) (SDM) SMA Negeri 1 Pangkajene diketahui bahwa
kegiatan pengawasan sumber daya manusia (SDM) dilakukan melalui dua
cara, yang pertama sistem absensi atau daftar hadir. Setiap bulan daftar hadir
tersebut direkapitulasi dan dievaluasi oleh kepala tata usaha (bagian
kepegawaian) SMA Negeri 1 Pangkajene. Hal ini bertujuan untuk melihat
kedisiplinan dan kinerja seseorang. Cara pengawasan yang kedua adalah
sistem monitoring atau dalam hal ini pengawasan secara langsung atasan
kepada bawahan yang dilakukan oleh setiap kepala satuan kerja.
Sebagai satuan kerja di SMA Negeri 1 Pangkajene, perpustakaan juga
harusnya  melakukan pengawasan seperti apa yang dilakukan oleh kepala tata
usaha (bagian kepegawaian). Hal ini dapat dilihat dari jawaban informan
berikut.
Untuk pengawasan SDM di sekolah ini, ada beberapa sistem yang
kita terapkan. Salah satunya yaitu dengan sistem absensi atau daftar
hadir. Untuk tenaga pengajar, staf atau pegawai non pengajar daftar
hadirnya berada di depan ruang kepala sekolah, dan daftar hadir
tersebut saya rekap dan evaluasi tiap bulannya kemudian saya
laporkan ke bapak kepala sekolah. (Edy, 20 mei 2016)
Untuk absen petugas perpustakaan sama dengan absen tenaga
pengajar maupun staf lainnya. Kami di perpustakaan belum punya
absen tersendiri. Untuk pengawasan langsung, beberapa minggu
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terkahir Kepala Sekolah banyak meluangkan waktu untuk
mengawasi pembenahan fasilitas perpustakaan. Saya sendiri tetap
melakukan pengamatan meskipun berada dalam situasi yang padat
jam mengajar di kelas. Untuk sanksi, saya belum pernah
menjatuhkan sanksi. Kalaupun nanti ada staf yang melakukan
pelanggaran, itu akan kami bicarakan bersama. (Jumiati, 24 mei
2016)
Dari hasil wawancara dengan Jumiati diketahui bahwa sistem
pengawasan yang ada di perpustakaan dilakukan melalui sistem daftar hadir
staf yang di evaluasi oleh Kepala Tata Usaha (Bagian Kepegawaian) SMA
Negeri 1 Pangkajene setiap bulannya. Sementara untuk pengawasan langsung
yang harusnya dilakukan oleh kepala perpustakaan namun tidak sesuai
dengan praktik di lapangan. Hal ini tidak selaras dengan yang didefenisikan
oleh Fayol dalam Stuarte dan Moran (2002: 195) bahwa pengawasan adalah
upaya segala sesuatu berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan,
perintah yang diberikan dan berbagai ketentuan yang telah ditentukan.
C. Faktor Penghambat di Dalam Penerapan Fungsi Manajemen pada Sumber
Daya Manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Pada pelaksanaan manajemen sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkajene tidak terlepas dari yang namanya hambatan-hambatan.
Salah satu hambatan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah persoalan
kinerja dari staf perpustakaan. Beberapa staf perpustakaan tidak bekerja sesuai
dengan porsi jabatan masing-masing dan hal tersebut menghambat perkembangan
kualitas pelayanan di perpustakaan. Kinerja organisasi tergantung dari kinerja
individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memeberikan kontribusi pada
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kinerja organisasi, artinya bahwa perilaku anggota organisasi baik secara individu
maupun kelompok memberikan kekuatan atas kinerja organisasi sebab motivasinya
akan mempengaruhi pada kinerja organisasi. Salah satu faktor penghambat
manajemen sumber daya manusia (SDM) yang dialami Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan
berikut:
Yang menjadi penghambat dalam manajemen di perpustakaan hanya
persoalan kesibukan dari masing-masing staf. Terkhusus bagi saya
mungkin, karena saya juga punya jadwal jam mengajar di kelas yang
lumayan padat dan harus mengevaluasi belajar siswa jadi saya jarang
berada di perpustakaan. (Jumiati, 24 mei 2016)
Kalau mau dikata faktor penghambat, salah satunya adalah Kepala
Perpustakaan yang jarang berada di Perpustakaan. Terkadang ada
kebijakan yang berkaitan dengan perpustakaan sementara kepala
perpustakaan tidak ada. Sayapun yang telah di amanahkan sebagai
penanggung jawab kegiatan harian takut mengambil kebijakan tanpa
ada persetujuan dari Kepala Perpustakaan. (Idawatri, 23 mei 2016)
Seperti yang kita lihat bersama, ruangan Kepala Perpustakan setiap
harinya tidak difungsikan. Bahkan ruangannya sudah dijadikan
tempat penyimpanan koleksi yang baru masuk. Untuk kebutuhan-
kebutuhan perpustakaan yang masih kurang, biasanya kami langsung
bermohon ke Kepala Sekolah tapi tetap dalam persetujuan kepala
perpustakaan. (Informan Apriati, 23 mei 2016)
Dari hasil wawancara di atas, Jumiati menyatakan bahwa salah satu
penghambat manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah adalah faktor
kesibukan individu. Jumiati yang disibukkan dengan tanggung jawabnya sebagai
guru mata pelajaran yang harus melakukan evaluasi kepada siswa disetiap
melaksanakan proses belajar mengajar. Sementara itu, Idawati yang menyatakan
bahwa terkadang ada kebijakan yang berkaitan dengan perpustakaan sementara
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Kepala Perpustakaan tidak sedang berada di tempat. Idawati yang diamanahkan
sebagai penanggung jawab harian di perpustakan terkadang takut dalam menentukan
kebijakan tanpa ada persetujuan dari Kepala Perpustakaan. Sedangkan Apriati yang
menyatakan bahwa ruangan Kepala Perpustakaan yang sudah tidak difungsikan lagi
sebagaimana mestinya telah dijadikan tempat penyimpanan koleksi. Ketika ada
kebutuhan-kebutuhan perpustakaan maka langsung diajukan ke Kepala Sekolah.
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan dapat disimpulkan bahwa salah
satu faktor penghambat adalah Kepala Perpustakaan yang tidak melaksanakan fungsi
dan tanggung jawabnya sebagai seorang pimpinan.  Hal ini tidak sesuai dengan apa
yang kemukakan oleh Faiechild dalam Kartono (1994: 33) bahwa pemimpin adalah
seseorang yang dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha orang lain atau melalui prestise,
kekuasaan dan posisi. Dalam pengertian yang terbatas pemimpin ialah seseorang
yang membimbing, memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya dan
ekseptansi/penerimaan secara sukarela oleh para pengikutnya.
Faktor penghambat lainnya dalam manajemen sumber daya manusia (SDM di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah latar belakang pendidikan staf yang
tidak sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP) tahun 2011. Latar
belakang pendidikan pemustaka memang sangat penting bagi petugas perpustakaan
karena hal tersebut akan berdampak pada kinerja petugas dalam menjalankan
tugasnya. Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan berikut:
yang menjadi faktor penghambat dalam menentukan susunan
pegawai perpustakaan adalah latar belakang pendidikannya. Dari 11
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orang yang telah ditetapkan sebagai pegawai di perpustakaan, hanya
ada 1 yang berlatar belakang D3 Ilmu Perpustakaan sehingga  dalam
penyusunannya tidak menitik beratkan kemampuan (skill) untuk
mengisi posisi pada struktur yang telah ditentukan. (Edy, 20 mei
2016).
Dari hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa dalam penentuan
staf yang akan mengisi posisi pada struktur yang telah dibuat tidak menitik beratkan
pada kualitas (skill) yang dimiliki oleh staf. Hal itu dikarenakan hanya ada satu (1)
staf yang merupakan lulusan D3 ilmu perpustakaan. pernyataan informan edy juga
sesuai dengan pernyataan informan berikut:
Dalam penentuan petugas perpustakaan harusnya sesuai dengan
kualifikasi tenaga perpustakaan. namun karena di sekolah ini kita
baru memiliki satu (1) tenaga perpustakaan yang memiliki latar
belakang pendidikan ilmu perpustakaan sehingga dalam penentuan
petugas perpustakaan belum berlandaskan pada standar yang ada.
Tapi itu sudah kami masukkan dalam program kerja untuk
perekrutan tenaga baru yang berlatar belakang jurusan ilmu
perpustakaan. Saya sendiri sebagai pimpinan di perpustakaan belum
memiliki skill tentang perpustakaan. maka dari itu saya berencana
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan tentang perpustakaan jika ada
yang melaksanakan. (Jumiati, 24 mei 2016).
Dari pernyataan kedua informan di atas, sama-sama menyatakan bahwa
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene masih sangat kekurangan petugas
perpustakaan yang memiliki kemampuan (skill) tentang perpustakaan.
Seharusnya dalam menentukan sumber daya manusia (SDM) yang akan
ditugaskan di perpustakaan ada kategori yang harus dipenuhi sehingga tidak terlalu
banyak mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Adanya petepan kategori
sangat penting karena dalam Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP) tahun
2011 menyebutkan bahwa  kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma
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dua (D2) dalam bidang ilmu perpustakaan. syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk
diangkat sebagai ptugas perpustakaan sekolah adalah yang sesuai dengan tanggung
jawabnya. Selain itu petugas perpustakaan sekolah tidak hanya dalam hal memproses
buku-buku, tetapi lebih dari itu harus memiliki sifat-sifat khusus baik yang
berhubungan dengan persoalan-persoalan perpustakaan sekolah maupun yang
berhubungan dengan persoalan pendidikan (Prastowo, 2012: 354).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Manajemen sumber daya manusia (SDM) di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene belum dilakukan secara konsisten. Hal ini terlihat dari perencanaan yang
selalu dikondisikan. Dalam mengelola sumber daya manusia yang ada, perpustakaan
telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Hanya saja fungsi-fungsi manajemen tersebut tidak
berdasarkan pada teori-teori ilmu manajemen, tetapi berdasarkan kebutuhan dan
pengalaman yang ada di perpustakaan.
Meskipun perencanaan di dalam manajemen sumber daya manusia (SDM)
yang telah dibuat tidak semua terlaksana, pimpinan perpustakaan selalu berusaha
untuk melakukan pengorganisasian kepada staf yang dipimpinnya. Adanya
kepatuhan dan sikap yang proaktif dari staf perpustakaan juga memudahkan
pimpinan untuk melakukan penggerakan dan pengawasan terhadap stafnya.
Manajemen sumber daya manusia (SDM) Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene tidak lepas dari faktor-faktor penghambat, yaitu:
1. Manajemen sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene didasarkan pada kebijakan dari pimpinan sekolah yang
berlandaskan pada hasil evaluasi perpustakaan dan usulan-usulan yang
diberikan oleh petugas perpustakaan. Perencanaan sumber daya manusia
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(SDM) yang dibuat oleh Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene yaitu
pembuatan usulan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
perpustakaan. Usulan tersebut kemudian diajukan ke bagian sumber daya
manusia (SDM) SMA Negeri 1 Pangkajene untuk diproses. Sementara itu,
usulan perekrutan tenaga di Perpustakaan tersebut belum didasarkan pada
kebutuhan tenaga yang masih kurang.
2. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene seringkali membuat staf
perpustakaan bekerja tidak berdasarkan pada uraian tugasnya masing-
masing. Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene hanya ada satu staf
yang merupakan lulusan jurusan ilmu perpustakaan dan beberapa staf
lainnya sudah pernah mengikuti pelatihan-pelatihan kepustakawanan.
3. Ibu Dra. Hj. Jumiati (guru mata pelajaran Bahasa Jerman) sebagai
pimpinan Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene terkadang menemui
kendala di dalam mengarahkan dan menggerakkan sumber daya manusia
(SDM) yang ada di perpustakaan yang juga disibukkan dengan tugas
lainnya sebagai guru mata pelajaran ditambah lagi permasalahan masing-
masing staf perpustakaan yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-
beda, sehingga di dalam pengarahannya pasti akan berbeda antara satu
dengan yang lainnya.
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B. Saran-saran
Dalam rangka meningkatkan manajemen sumber daya manusia (SDM)
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene dan mengatasi hambatan-hambatan yang
ada, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk mengatasi manajemen sumber daya manusia (SDM) yang tidak
dapat terlaksana, staf perpustakaan dapat mengikuti pelatihan atau diskusi
perpustakaan yang tidak mengeluarkan banyak biaya agar tetap dapat
meningkatkan kualitas mereka.
2. Penambahan staf perpustakaan yang berlatar pendidikan ilmu
perpustakaan sangat diperlukan agar staf dapat melaksanakan uraian
tugasnya dengan baik sehingga kegiatan perpustakaan akan dapat berjalan
secara optimal.
3. Hubungan dan komitmen antara personel perpustakaan hendaknya
dipertahankan dan ditingkatkan agar kerja tim dapat lebih solid lagi.
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LAMPIRAN
1. INSTRUMEN PENELITIAN
2. DOKUMENTASI GAMBAR
LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI
Pencarian atau pengumpulan dokumen menggunakan pedoman observasi dalam
penelitian ini meliputi:
1. Visi dan misi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
2. Bentuk manajemen sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan SMA Negeri
1 Pangkajene.
3. Kesiapan staf dalam pengolahan perpustakaan.
4. Jenis koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene.
5. Sarana dan prasarana di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
6. Prasarana pendukung berupa website sekolah dan perpustakaan.
7. Jenis perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkajene.
8. Struktur Organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
PEDOMAN WAWANCARA
Kepala SDM SMA Negeri 1 Pangkajene
1. Bagaimana perencanaan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene?
(kebijakannya?)
2. Bagaimana pengembangan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene?
3. Bagaimana pengawasan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene? (apakah ada)
4. Apa-apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene terkhusus di bidang
Perpustakaan?
Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Bagian Perencanaan
1. Bagaimana perencanaan yang dibuat oleh perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene? (mencakup apa saja?)
2. Kapan perencanan tersebut dibuat?
3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatannya? (apa perannya?)
4. Bagaimana proses perencanaanya?
5. Apa dasar dibuatnya rencana?
6. Mana sumber-sumber pembuatan rencana? (misalnya dari koleksi,
pelayanan)
Bagian Pengorganisasian
1. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan?
2. Apa anda membuat deskripsi kerja atau job decsription? (apa landasan
penentuannya?)
3. Siapa yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan perpustakaan sehari-
hari?
4. Bagaimana anda menentukan sumber kewenangan? (terutama jika anda
sedang tidak berada di tempat)
5. Apa anda membuat mekanisme atau prosedur dalam bekerja? (misalnya
seperti SOP atau Standard Operasioal Procedure) Kalau iya, siapa saja yang
terlibat dalam pembuatannya? Kalau tidak, mengapa?
Bagian Penggerakan
1. Menurut anda, seperti apa gaya kepemimpinan yang anda jalankan?
2. Bagaiman pola komunikasi yang anda jalankan?
3. Apakah anda memberikan motivasi kepada staf anda? Misalnya seperti apa?
4. Apakah anda memberikan pujian jika staf menjalankan pekerjaanya dengan
benar dan memberikan sanksi jika staf melakukan kesalahan? Kalau iya,
misalnya seperti apa?
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola
SDM yang ada?
6. Bagaimana strategi yang anda terapkan dalam meningkatkan kualitas SDM?
Bagian Pengawasan
1. Pengawasan apa yang dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene?
2. Apakah anda mengadakan pengamatan terhadap pekerjaan dan aktivitas-
aktivitas staf anda?
3. Apa yang anda lakukan jika di dalam pengawasan ditemukan
penyimpangan?
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
PEDOMAN DOKUMENTASI
Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi:
1. Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
2. Profil perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene.
3. Faktor pendukung peningkatan kualitas SDM
4. Dokumentasi kegiatan.
REKAP HASIL OBSERVASI
Tempat : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
1. Visi dan misi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Adapun visi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene adalah “Perpustakaan
adalah pintu gerbang pengetahuan, melayani dan menyediakan pembelajaran
sepanjang hayat”. Sedangkan misinya adalah “menciptakan kebiasaan
membaca; memberikan pelayanan yang ramah, tertib; membantu guru dan
siswa dalam memperoleh informasi dan meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan SMA Negeri 1 Pangkajene”.
LAMPIRAN 2
Dokumentasi Gambar
FOTO HASIL DOKUMENTASI
Gb.1 Ruangan bagian Pelayanan
Gb.3 Rak Buku Gb.4 Susunan buku paket yang tidak
beraturan
Gb.6 Siswa yang berkunjung ke
Perpustakaan
Gb.5 Aktivitas petugas perpustakaan
Gb.2 Ruangan Kepala Perpustakaan yang
dijadikan tempat penyimpanan buku
Gb.7 Sertifikat latihan kepustakawanan
yang pernah diikuti
Gb.9 Grafik pengunjung perpustakaan
Juli-Agustus 2015
Gb.8 Grafik pengunjung perpustakaan
Januari-Juni 2015
Gb.10 Box kartu peminjaman
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REKAP HASIL WAWANCARA
Kepala Tata Usaha (Bagian SDM) SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : H. Muhammad Edy
Tanggal : 20 mei 2016
Tempat : Ruang Tata Usaha
1. Bagaimana perencanaan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene?
(kebijakannya?)
Jawab: Perencanaan SDM yang dilakukan itu disesuiakan dengan tenaga
yang dibutuhkan oleh sekolah. Termasuk usulan penambahan tenaga
di perpustakaan. Kami sudah mempertimbangkan usulan dari
perpustakaan untuk penambahan tenaga dari lulusan ilmu
perpustakaan, namun masih ada beberapa kendala yang dimana salah
satunya adalah menumpuknya tenaga honorer di sekolah ini.
2. Bagaimana pengembangan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene?
Jawab: dalam kurung waktu 10 tahun terakhir, pengembangan SDM di
sekolah ini menunjukkan peningkatan yang pesat. Itu dibuktikan
dengan beberapa penghargaan yang pernah diraih oleh sekolah kita
ini. Sebagai salah satu sekolah unggulan, jadi SDM juga harus
mendukung dan harus memiliki kemampuan sebagai bagian dari
sekolah ini.
3. Bagaimana pengawasan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene? (apakah ada)
Jawab: untuk pengawasan SDm di sekolah ini, ada beberapa sistem yang
kita terapkan. Salah satunya yaitu dengan sistem absensi atau daftar
hadir. Untuk tenaga pengajar, staf atau pegawai non pengajar daftar
hadirnya berada di depan ruang kepala sekolah, dan daftar hadir
tersebut saya rekap dan evaluasi tiap bulannya kemudian saya
laporkan ke bapak kepala sekolah.
4. Apa-apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan SDM di SMA Negeri 1 Pangkajene terkhusus di bidang
Perpustakaan?
Jawab: yang menjadi faktor penghambat dalam menentukan susunan
pegawai perpustakaan adalah latar belakang pendidikannya. Dari 11
orang yang telah ditetapkan sebagai pegawai di perpustakaan, hanya
ada 1 yang berlatar belakang D3 Ilmu Perpustakaan sehingga  dalam
penyusunannya tidak menitik beratkan kemampuan (skill) untuk
mengisi posisi pada struktur yang telah ditentukan.
Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Drs. Hj. Jumiati
Tanggal : 24 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
Bagian Perencanaan
1. Bagaimana perencanaan yang dibuat oleh perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene? (mencakup apa saja?)
Jawab: Kita sudah mengajukan pengusulan untuk penambahan tenaga dari
lulusan ilmu perpustakaan dan itu sudah masuk diprogram kerja
yang telah disusun sebrlumya tapi belum ada respon dari bapak
kepala sekolah.
2. Kapan perencanan tersebut dibuat?
Jawab: perencanaan itu dibuat pada bulan januari 2014 lalu sebelum saya
menjabat sebagai kepala perpustakaan. Perencanaan tersebut berlaku
sampai 2019 nanti. Adapun kebetuhan-kebutuhan diluar dari
perencanaan itu kami masukkan dalam usulan program tambahan
perpustakaan yang diajukan ke kepala sekolah.
3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatannya? (apa perannya?)
Jawab: Semua staf dilibatkan dan tidak terlepas dari usulan dan masukan
dari tenaga pengajar lainnya yang bisa menunjang proses belajar
mengajar di kelas serta tambahan dari bapak kepala sekolah.
4. Bagaimana proses perencanaanya?
Jawab: Proses perencanaan dilakukan dengan rapat bersama pengelola
perpustakaan, kemudian kita tembuskan ke kepala tata usaha untuk
pertimbangan, dan terkahir diteruskan ke kepala sekolah untuk
disetujui.
5. Apa dasar dibuatnya rencana?
Jawab: Dasar perencanaannya ditentukan melalui beberapa aspek. Yaitu
kebutuhan di perpustakaan seperti tenaga atau staft yang
berkompeten dalam bidangnya, kebutuhan proses belajar mengajar
di kelas, serta kebutuhan sekolah secara umum.
6. mana sumber-sumber pembuatan rencana? (misalnya dari koleksi,
pelayanan)
Jawab: yang kami utamakan itu bagaimana pelayanan di perpustakaan ini.
Itu juga tergantung bagaimana kualitas staf yang dimiliki
perpustakaan.
Bagian Pengorganisasian
1. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan?
Jawab: Struktur organisasi perpustakaan ada tertempel di dalam
perpustakaan. Untuk deskripsi kerja, saya tidak buat karena saya
juga sebagai guru mata pelajaran bahasa jerman jadi saya lebih
banyak mengurusi persoalan mata pelajaran saya. Selain itu saya
juga belum terlalu lama menduduki jabatan ini, jadi saya masih
perlu banyak belajar.
2. Apa anda membuat deskripsi kerja atau job decsription? (apa landasan
penentuannya?)
Jawab: selama saya dipercayakan untuk menjadi kepala perpustakaan, saya
belum membuat deskripsi kerja karena daeskripsi sudah ada sebelum
saya menjadi kepala perpustakaan.
3. Siapa yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan perpustakaan sehari-
hari?
Jawab: Untuk penanggung jawab sehari-hari di perpustakaan, saya alihkan
ke bagian tata usaha.
4. Bagaimana anda menentukan sumber kewenangan? (terutama jika anda
sedang tidak berada di tempat)
Jawab: mengenai kewenangan atau pengambilan keputusan, itu dilakukan
dengan kesepakatan bersama dengan staf perpustakaan lainnya dan
atas persetujuan bapak kepala sekolah tentunya.
5. Apa anda membuat mekanisme atau prosedur dalam bekerja? (misalnya
seperti SOP atau Standard Operasioal Procedure) Kalau iya, siapa saja yang
terlibat dalam pembuatannya? Kalau tidak, mengapa?
Jawab: Kalau SOP, kami hanya mengikut pada standar pelayanan yang di
tetapkan oleh Perpustakaan Nasional. Untuk SOP yang khusus untuk
perpustakaan disini, itu kami masih mengikut pada peraturan
ketertiban perpustakaan yang tertempel di dinding.
Bagian Penggerakan
1. Menurut anda, seperti apa gaya kepemimpinan yang anda jalankan?
Jawab: Untuk menggerakkan staf dalam peningkatan kualitas pelayanan,
saya hanya memberikan arahan untuk lebih meningkatkan
komunikasi dan kerjasama sesama staf. Saya juga sudah membagi
tugas untuk penanggung jawab buku mata pelajaran disetiap
tingkatan kelas  jadi, setiap tingkatan kelas ada yang bertanggung
jawab untuk mengurusi buku paketnya.
2. Bagaiman pola komunikasi yang anda jalankan?
Jawab: komunikasi yang dijalankan seperti biasanya. Jika ada suatu yang
ingin staf perpustakaan ajukan ke kepala sekolah itu disampaikan ke
saya dan saya yang sampaikan ke kepala sekolah.
3. Apakah anda memberikan motivasi kepada staf anda? Misalnya seperti apa?
Jawab: Motivasi khusus itu tidak ada. Tapi kami selalu berusaha untuk
mencipatakan suasana hubungan yang selalu meminimalisir tekanan
kerja.
4. Apakah anda memberikan pujian jika staf menjalankan pekerjaanya dengan
benar dan memberikan sanksi jika staf melakukan kesalahan? Kalau iya,
misalnya seperti apa?
Jawab: Mengenai pujian, para staf sendiri biasanya yang saling memuji
dalam melakukan pekerjaan agar tidak terlalu tertekan dalam
bekerja. untuk sampai saat ini, saya belum pernah menjatuhkan
sanksi. Kalaupun nanti ada staf yang melakukan pelanggaran, itu
akan kami bicarakan bersama.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola
SDM yang ada?
Jawab: Yang menjadi penghambat dalam manajemen di perpustakaan hanya
persoalan kesibukan dari masing-masing staf. Terkhusus bagi saya
mungkin, karena saya juga punya jadwal jam mengajar di kelas yang
lumayan padat dan harus mengevaluasi belajar siswa jadi saya jarang
berada di perpustakaan.
6. Bagaimana strategi yang anda terapkan dalam meningkatkan kualitas SDM?
Jawab: Seharusnya dalam penentuan petugas perpustakaan harusnya sesuai
dengan kualifikasi tenaga perpustakaan. namun karena di sekolah ini
kita baru memiliki satu (1) tenaga perpustakaan yang memiliki latar
belakang pendidikan ilmu perpustakaan sehingga dalam penentuan
petugas perpustakaan belum berlandaskan pada standar yang ada.
Tapi itu sudah kami masukkan dalam program kerja untuk
perekrutan tenaga baru yang berlatar belakang jurusan ilmu
perpustakaan. Saya sendiri sebagai pimpinan di perpustakaan belum
memiliki skill tentang perpustakaan. maka dari itu saya dan beberapa
staf lainnya berencana untuk mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
perpustakaan jika ada yang melaksanakan.
Bagian Pengawasan
1. Pengawasan apa yang dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkajene?
Jawab: salah satu pengawasannya itu melalui sistem absensi daftar hadir.
Untuk absen petugas perpustakaan sama dengan absen tenaga
pengajar maupun staf lainnya. Kami di perpustakaan belum punya
absen tersendiri. Untuk pengawasan langsung, beberapa minggu
terkahir Kepala Sekolah banyak meluangkan waktu untuk
mengawasi pembenahan fasilitas perpustakaan.
2. Apakah anda mengadakan pengamatan terhadap pekerjaan dan aktivitas-
aktivitas staf anda?
Jawab: iya, saya tetap melakukan pengamatan meskipun berada dalam
situasi yang padat jam mengajar di kelas.
3. Apa yang anda lakukan jika di dalam pengawasan ditemukan
penyimpangan?
Jawab: untuk sampai saat ini, saya belum pernah menjatuhkan sanksi.
Kalaupun nanti ada staf yang melakukan pelanggaran, itu akan kami
bicarakan bersama
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Idawati, A. Md.
Jabatan : Urusan Tata Usaha
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: Pola komunikasinya cukup baik anatar kepala perpustakaan dengan
staf.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: Terkadang. salah satu penyebabnya itu karena ada beberapa staf yang
berstatus sebagai guru mata pelajaran sehingga terkadang sibuk untuk
memenuhi jam mengajarnya. Bahkan kepala perpustakaan disibukkan
dengan kegiatan belajar mengajar. Mungkin karena ibu kepala
perpustakaan baru saja menjabat sebagai kepala perpustakaan jadi
butuh waktu untuk beradaptasi dengan kegiatan-kegiatan
perpustakaan.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: sebenarnya masih sangat kekurangan dari segi kemampuan karena
baru ada 1 tenaga dari lulusan ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: Deskripsi kerja sebenarnya masih perlu kami bicarakan bersama
karena masih ada staf yang belum tau apa yang dia akan kerjakan
setiap harinya.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Kalau mau dikata faktor penghambat, salah satunya adalah Kepala
Perpustakaan yang jarang berada di Perpustakaan. Terkadang ada
kebijakan yang berkaitan dengan perpustakaan sementara kepala
perpustakaan tidak ada. Sayapun yang telah di amanahkan sebagai
penanggung jawab kegiatan harian takut mengambil kebijakan tanpa
ada persetujuan dari Kepala Perpustakaan.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: Semua staf hanya bisa memaklumi sikap kepala perpustakaan yang
belum menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya karena ibu
Jumiati masih butuh waktu untuk belajar tentang kepustakawanan.
Untuk urusan kegiatan harian, saya bersama staf yang lain
mengerjakan apa yang kami bisa kerjakan.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: Saya sudah pernah 7 kali mengikuti pendidikan dan pelatihan
perpustakan, dan itu sangat bermanfaat. Salah satunya yaitu kagiatan
Bimbingan Teknis Otomasi Perpustakaan Berbasis SliMS yang
dilaksanakan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
Lembaga Sertifikasi Profesi Pustakawan dan Arsiparis (LSP2A).
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Abdul Jalil, M. Pd.
Jabatan : Pengelolaan
Tanggal : 20 mei 2016
Tempat : Kantin Sekolah
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: komunikasi antar staf perpustakaan baik-baik saja. Selama ini tidak
pernah ada masalah kalau soal komunikasi.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: sebenarnya komunikasi yang terbangun tidak pernah mengakibatkan
kesalah pahaman, cuman karena deskripsi kerja yang belum jelas
seluruhnya sehingga ada beberapa pekerjaan yang dilakukan secara
bersama tanpa ada penanggungjawab yang jelas.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: Kita kekurangan tenaga yang memang dari lulusan Ilmu
Perpustakaan, karena baru ada 1 staf dari lulusan ilmu perpustakaan.
harusnya ditambah lagi.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: sudah ada beberapa yang telah ditentukan tentang deskripsi kerja.
Cuman masih ada beberapa staf yang masih belum memahami tentang
deskripsi kerjanya.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Faktor pendukungnya itu karena adanya semangat kerja dari teman-
teman staf. Kalau soal faktor penghambat ada beberapa, diantaranya
fasilitas yang masih kurang serta ruangan yang kurang memadai untuk
menampung koleksi.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: kami memahami kesibukan dari kepala perpustakaan. Sama halnya
dengan saya yang disibukkan dengan jam mengajar yang padat. Disisi
lain kepala perpustakaan juga masih minim pengalaman tentang hal-
hal perpustakaan.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: sudah pernah ikut 1 kali waktu itu ada kegiatan bimbingan teknis
pengelola perpustakaan yang diadakan oleh Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Pangkep.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Andi Replianna
Jabatan : Bimbingan
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: silahkan dilihat sendiri. Hubungan komunikasi antar staf selalu
dicairkan dengan candaan-candaan dari staf lain agar pekerjaan dapat
diselesaikan dengan santai.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: tidak. Karena kami selalu mengedepankan hasil yang maksimal.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: komposisinya masih kurang. Karena kebanyakan staf perpustakaan
rata-rata latar belakang pendidikannya bukan dari ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: deskripsi kerja belum maksimal. Terkhusus bagi saya sebagai petugas
dibagian bimbingan, saya masih kurang faham model bimbingan
untuk perpustakaan seperti apa.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Saya selalu membagi waktu untuk mengurusi tugas sebagai guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dan tugas sebagai staf di
perpustakaan.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: kami menanggapinya dengan santai-santai saja. Karena ibu kepala
perpustakaan juga belum lama menjabat sebagai kepala perpustakaan.
Baru di semester ini ibu menjabat sebagai kepala perpustakaan.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: belum pernah. Tapi kalau saya diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan perpustakaan, saya sangat ingin.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Apriati Nur
Jabatan : Layanan Sirkulasi
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: pola komunikasinya yah kami pusatkan ke kepala perpustakaan.
Ketika ada hal-hal yang dianggap akan mengganggu kinerja di
perpustakaan, secepatnya kami sampaikan ke kepala perpustakaan.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: tidak juga. Cuman terkadang karena kesibukan dari ibu kepala
perpustakaan jadi biasanya ada hal-hal yang terlambat untuk ditindaki.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: kalau dilihat komposisinya, rata-rata kan berstatus sebagai guru mata
pelajaran jadi perlu ada penambahan tenaga yang memang dari
jurusan ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: kalau saya jalani selama ini masih perlu untuk dibenahi. Karena masih
ada beberapa staf yang masih kurang jelas apa yang akan dia kerjakan.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Seperti yang kita lihat bersama, ruangan Kepala Perpustakan setiap
harinya tidak difungsikan. Bahkan ruangannya sudah dijadikan tempat
penyimpanan koleksi yang baru masuk. Untuk kebutuhan-kebutuhan
perpustakaan yang masih kurang, biasanya kami langsung bermohon
ke Kepala Sekolah tapi tetap dalam persetujuan kepala perpustakaan.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: kami tanggapi secara baik-baik. Karena kami pahami pahami
kapasitas ibu kepala perpustakaan juga sebagai guru mata pelajaran.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: Saya bersama salah satu staf lainnya pernah mengikuti kegiatan
Workshop Pengelola Perpustakaan Sekolah Umum dan Kejuruan yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, waktu
itu tempatnya di Hotel Alden Makassar.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Sitti Zainab
Jabatan : Bimbingan
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: pola komunikasi selama ini baik-baik saja.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: tidak. Karena komunikasinya selalu kami pusatkan ke kepala
perpustakaan atau kepada urusan tata usaha yang selalu dipercayakan
untuk mengurusi kegiatan harian di perpustakan.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: kompisisinya masih belum komplit. Contohnya saja say sendiri yang
latar belakang pendidikannya bukan dari jurusan ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: sudah ada beberapa deskripsi kerja yang terlaksana dengan benar.
Tapi masih ada juga beberapa yang masih kurang dipahami oleh staf.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: kalau untuk faktor pendukungnya yaitu semangat kerja dari teman-
teman staf dan koleksi yang sudah lumayan memenuhi kebutuhan
siswa dan pengunjung lainnya. Faktor penghambatnya yaitu
kebanyakan staf juga berstatus sebagai guru mata pelajaran.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: selama ini kepala perpustakaan setelah dilakukan pergantian masih
disibukkan dengan jam mengajarnya. Dan juga ibu kepala
perpustakaan masih belum memiliki pengalaman untuk mengelola
perpustakaan. Jadi kami maklumi saja.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: Untuk pendidikan dan pelatihan perpustakaan, saya pernah ikut 1 kali.
Waktu itu kegiatan Forum Komunitas Membaca se-Kabupaten
Pangkep yang dilaksanakan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Pangkep.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Hariati
Jabatan : Layanan Membaca
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: komunikasi antar staf baik-baik saja.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: selama ini, tidak ada masalah yang berarti antar sesame staf.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: komposisi tenaga perpustakaan masih belum maksimal. Karena hanya
ada 1 tenaga yang dari jurusan ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: deskripsi kerjanya masih perlu untuk kita bicarakan bersama. Selama
ini kami sering melakukan pekerjaan perpustakaan secara borongan,
karena kami terkhususnya saya sendiri tidak terlalu paham apa yang
akan saya kerjakan sebagai staf di bagian layanan membaca.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Masala ruangan yang masih perlu untuk dibenahi. Fasilitas
perpustakaan masih banyak yang kurang.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: Kepala perpustakaan baru semester ini ditugaskan, jadi kami tidak
terlalu menanggapi kesibukannya di kelas untuk mengajar.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: belum pernah.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Fitrawan Latief
Jabatan : Penyusunan
Tanggal : 20 mei 2016
Tempat : Kantin Sekolah
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: komunikasinya disesuikan dengan kondisi harian di perpustakaan.
Tapi tetap difokuskan pada kepala perpustakaan sebagai pimpinan.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: komunikasinya belum menemui kendala yang berarti.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: masih belum maksimal. Karena saya sendiri sebagai guru Penjaskes
banyak meluangkan waktu di lapangan dan dikelas untuk memenuhi
kewajiban saya sebagai guru olahraga.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: masih belum maksimal. Ada beberapa staf yang belum paham apa
yang dia kerjakan diposisinya. Contohnya saya sendiri yang belum
paham tentang bagaimana bentuk penyusunan yang dikerjakan di
perpustakaan.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: Saya lebih banyak meluangkan waktu di lapangan karena saya juga
sebagai guru olahraga. Saya Cuman berada di perpustakaan pada saat
jam istirahat belajar atau pada saat jam mengajar saya selesai. Saya
terkadang membantu kalau ada yang sedang dikerjakan oleh pegawai
perpustakaan yang lain.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: dipahmi karena juga kesibukan kepala perpustakaan sebagai guru
mata pelajaran. seperti halnya dengan saya.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: belum pernah.
Staf Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkajene
Nama : Ike Nurjannah
Jabatan : Promosi
Tanggal : 23 mei 2016
Tempat : Ruang Perpustakaan
1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara
sesama staf?
Jawab: pola komunikasinya dipusatkan ke kepala perpustakaan. Kalau
komunikasi ke sesama staf perpustakaan terlaksana secara intens.
2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman
atau koordinasi antar bagian?
Jawab: selama ini belum pernah terjadi kesalahpahaman yang berakibat fatal
terhadap pekerjaan yang ada di perpustakaan.
3. Menurut anda, bagaimana komposisi SDM yang ada di perpustakaan ini?
Jawab: kalau dilihat dari latarbelakang pendidikannya masih belum
maksimal. Tapi sudah diusulkan untuk penambahan tenaga baru yang
memiliki latar belakang ilmu perpustakaan.
4. Menurut anda, Apakah pembagian deskripsi kerja sudah jelas dan terlaksana
dengan benar?
Jawab: Saya dipercayakan sebagai staf yang mengurusi bagian promosi, tapi
saya tidak tau bentuk promosi apa yang akan saya buat.
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda bekerja
sebagai staft perpustakaan?
Jawab: faktor pendukungnya itu komunikasi yang selama ini masih lancer.
Kalau factor penghmbat, fasilitas perpustakaan yang masih kurang.
Ruangan perpustakaan yang belum bisa menampung banyak koleksi.
6. Bagaimana staft perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan?
Jawab: selama ada pergantian, kami anggap masih wajar saja karena kepala
perpustakaan belum punya pengalaman banyak tentang perpustakaan.
7. Apa anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan?
Jawab: belum pernah tapi ingin mengikuti kalau diberi kesempatan oleh
kepala perpustakaan dan kepala sekolah.
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